PERKEMBANGAN TRADISI ZIKIR SAMAN DI PONDOK
PESANTREN QOMARUDDIN SAMPURNAN
DESA BUNGAH KECAMATAN BUNGAH
KABUPATEN GRESIK

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Dalam Program Strata Satu (S1)

Pada Jurusan Sejarah Peradaban Islam (SPI)

Oleh:
Muhammad Arsyad Mubarok
NIM. A02216029

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2019















ABSTRAK

Skripsi ini hasil penelitian dengan judul “Perkembangan Tradisi Zikir
Saman di Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan desa Bungah
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik”. Penelitian ini menjawab
permsalahan tentang bagaimana perkembangan awal muncul dan siapa tokoh
yang melatar belakangi berdirinya serta mendeskripsikan bagaimana prosesi
Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah,
hingga sampai saat ini. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
historis dengan menggunakan sumber primer yang berasal dari beberapa
hasil wawancara dan sumber-sumber tertulis yang terkait dengan hasil
penelitian yang bersifat kualitatif ini. Dalam penelitian ini, sebagai
konsekuensi logis dari sub tema maka peneliti menggunakan Pendekatan
Antropologis dalam memahami tradisi keagamaan, dapat diartikan sebagai
salah satu upaya untuk mengungkapkan bagaimana memahami suatu tradisi
agama dengan cara melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat desa Bungah. Dalam hal teori penulis
menggunakan teorifungsionalismestrukturalyang dikemukakan oleh Talcott
Parsons,menjelaskan bahwa sebuah perkembangan yang terjadi dengan
adanya saling ketergantungan antara bagian-bagian, sehingga dapat saling
mendukung satu dengan yang lain dan adanya saling mendukung antara
bagian-bagian ini sehingga tercipta suatu tatanan tradisi yang utuh dan terus
dilestarian. Dan untuk mengetahui sebuah perkembangan tersebut harus
mengumpulkan ulang data-data yang tersebar baik dari kalangan yang
berperan aktif maupun dari sisi yang terkait yang salinh mendukung.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Tradisi Zikir Saman
adalah tradisi keagamaan yang rutin dilaksanakan pada malam akhir yakni
malam dua sembilan Ramadhan dan pada malam sepuluh Dzulhijjah. Zikir
ini merupakan Zikir Jahr (keras) dilakukan layaknya seperti zikir-zikir lainya
dengan diawali dengan tahlil kemudian berzikir, namun keunikanya terdapat
pada bacaan dan tata caranya. seperti, membaca bacaan Zikir (Laa ilaa Ha
llla Allah, Alla Hay, Huu Qayyum, Huu A Huu, Huu..... ) dengan diselingi
nasyid lagu-lagu pujian. Dan yang membuat menariknya lagi ketika semua
hadirin dimohon untuk berzikir dengan berdiri sesaat setelah pembacaan
Surat Al-Imran ayat 190-194 oleh Qori’, dan kemudian lampu di seluruh area
pondok pesantren dimatikan total baik itu pondok pesantren maupun rumah-
rumah yang ada didekat pondok pesantren tanpa adanya penerangan
sedikitpun. hingga dinyalakan kembali saat zikir dan pembacaan surat Al-
Hasr ayat 21-24 oleh Qori’ telah selesai.

Kata Kunci: Tradisi, Zikir Saman, Pondok Pesantren Qomarddin.
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ABSTRACT

This thesis is the result of the study entitled "The Development of the
Saman Zikir Tradition at Qomaruddin Sampurnan Islamic Boarding School
Bungah, Bungah Village, Bungah District, Gresik Regency". This study
answers the problem of how the initial development emerged and who the
figure behind the establishment and describes how the procession of the
Saman Zikir Tradition at Qomaruddin Sampurnan Bungah Islamic Boarding
School, until now. In this study the authors use the historical method by
using primary sources derived from several interviews and written sources
related to the results of this qualitative study. In this study, as a logical
consequence of the sub-theme, the researcher uses the Anthropological
Approach in understanding religious traditions, which can be interpreted as
an effort to express how to understand a religious tradition by looking at the
forms of religious practices that grow and develop in the Bungah village
community. In the case of the theory the author uses the theory of structural
functionalism put forward by Talcott Parsons, explaining that a development
occurs by the interdependence of parts, so that they can support one another
and the mutual support between these parts so as to create an order a
tradition that is intact and continues to be preserved. And to find out a
development that has to re-collect data that is spread both from among those
who play an active role as well as from the relevant sides who are still
supporting.

From the results of this study it can be seen that the Saman Dhikr
Tradition is a religious tradition that is routinely carried out on the nights of
two nine Ramadan and on the nights of ten Dhulhijjah. This dhikr is a dhikr
of Jahr (hard) performed like other dhikr by beginning with tahlil then dhikr,
but its uniqueness is found in the reading and its procedures. like, reading
recitation of dhikr (Laa ilaa Ha Illa Allah, Alla Hay, Huu Qayyum, Huu A

Huu, Huu.....) with interspersed nasyid with songs'himns. And that made it
interesting again when all the attendees were asked to dhikr by standing
shortly after the reading of Al-Imran verses 190-194 by Qori ', and then the
lights in the entire boarding school area were completely turned off both the
boarding school and the houses that were near the cottage boarding school
without the slightest illumination. Until reignited when the dhikr and
reading Al-Hasyr verse 21-24 by Qori’ has been completed.

Kata Kunci: Tradisi, Zikir Saman, Pondok Pesantren Qomarddin.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gresik merupakan sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur. kota
Gresik disebut juga dengan julukan kota santri, karena keberadaan dari
pondok-pondok pesantren dan sekolah yang bernuansa Islami yang banyak
berdiri di wilayah Gresik terutama di Desa Bungah Kecamatan Bungah,
salah satu pondok pesantren tertua yang masih bertahan dan sudah ada
sebelum masa penjajahan belanda hingga sekarang ini adalah Pondok
Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik. Di desa Bungah sendiri
budaya dan tradisi pesantren yang masih kental bisa di rasakan di desa ini,
hal tersebut dikarenakan banyaknya pesantren yang terdapat di desa ini.
Banyaknya pesantren pulalah yang tersebar mempengaruhi gaya hidup
religius masyarakat desa Bungah.

Indonesia sendiri merupakan bangsa yang majemuk, terkenal dengan
keanekaragaman dan keunikanya. Terdiri dari berbagai macam suku bangsa,
yang mendiami belasan ribu pulau-pulau. Bisa kitadi jumpai terdapat
berbagai macam tradisi, adat-istiadat, budaya, dan ritual keagamaan yang
ada. Jika diperhatikan, hamper setiap perayaan hari besar keagamaan di
nusantara ini dirayakan dengan cara atau tradisi yang berbeda-beda
bentuknya. Begitu pula dengan yang terjadi pada masyarakat Jawa. Seperti
halnya di Jawa Timur, dari ujung timur sampai barat mereka memiliki

prinsip hidup kepercayaan yang kuat dalam pelestarian tradisi-tradisi



leluhurnya. Adapun di Gresik sendiri, gaya hidup religius masyarakat yang
masih kental, seperti yang terjadi di desa Bungah kabupaten Gresik lebih
tepatnya di lokasi Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah
Gresik. Disini kita bisa melihatnya melalui kegiatan-kegiatan adat budaya
atau tradisi religius yang rutin dirayakan pada setiap tahunya, seperti Haul
Akbar, Maulid Nabi dan masyarakat desa juga kerap berziarah ke makam-
makam Wali di desa setempat setiap hari tertentu.

Adapun di desa Bungah sendiri, kegiatan adat dan tradisi religinya yang
memiliki keunikan serta perbedaaan tersendiri dari tempat-tempat lainya,
adalah tradisi Zikir Saman yang bertempat di Pondok Pesantren Qamruddin
Sampurnan Bungah Gresik. Di pondok ini sendiri Zikir Saman selalu rutin
diselenggarakan setiap satu tahun sekali pada bulan Ramadhan, tepatnya
pada malam ke-29 Ramadhan atau pada akhir Bulan Ramadhan yang di
Pondok Pesantren yang berdiri sejak tahun 1775 M ini. Adapun bacaan
dibacakan berbeda dengan bacaan-bacaan zikir seperti pada umumnya,
contohnya seperti Allah Hayy - Allah Hayy, Hu A - Hu A, Hu Qayyum - Hu
Qayyum, Hu - Hu, dan lain sebagainya. Pelafalanya-pun dilakukan dengan
kompak dan tidak sembarangan dengan mengikuti dinamika arahan
pemimpin zikir Saman, serta pembacaanya-pun dilantunkan dengan posisi
berdiri.

Adapula beberapa kekhasan yang membuat Zikir Saman ini menjadi
unik, adalah ketika lantunan Zikir Saman dibacakan maka seluruh cahaya

yang berada disekitar area pondok pesantren baik diluar maupun didalam



harus dimatikan total tanpa adanya penerangan sedikitpun, dimulai ketika
pembacaan surat Al-Imran ayat 190-194, hingga dinyalakan kembali saat
zikir dan pembacaan surat Al-Hasr ayat 21-24 oleh Qori’ telah selesai.
kemudian ditutup dengan bacaan-bacaan do’a oleh para sesepuh Kyai
Pondok Pesantren Qomaruddin. sebagai penutup para hadirin
dipersembahkan untuk makan bersama atau ambengan (makanan yang
ditaruh di nampan besar, yang bisa dibuat makan beramai-ramai), ambengan
disini merupakan sebuah simbol ikatan sosial anatara kelaurga ndalem dan
masyarakat kampung sekitar. Sesudahnya masyarakat dan para hadirin Zikir
Saman diberikan berkat atau bingkisan yang disediakan secara gotong
royong dan sukarela oleh segenap masyarakat desa Bungah.

Menurut Quraish Shihab, Majelis zikir sendiri merupakan tempat yang
paling bersih, mulia, bermanfaat dan tinggi derajatnya, merupakan tempat
yang paling bernilai dan agung menurut Allah. Mejelis zikir juga majelis
para malaikat, karena bagi mereka, tidak ada tempat di dunia selain tempat
yang disebut nama Allah didalamnya. Selain itu, majlis zikir juga
menyelamatkan hamba dari perkataan-perkataan buruk serta menyadarkan
diri dari penyesalan dosa dihari kiamat." Zikir sendiri adalah suatu bentuk
wujud kegiatan keagamaan yang dilakukan dan dipercaya banyak
masyarakat muslim, yang pada akhirnya menjadi sebuah rutinitas ritual
yang ditambahkan dengan tradisi-tradisi setempat pada momen-momen

tertentu, dan ini merupakan proses akulturasi antara budaya lokal dengan

"M Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah Pesan dan KesanKeserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), 124.



Islam.? Hal inilah yang terlihat pada kegiatan-kegiatan religius desa Bungah
terutama pada Tradisi Zikir Saman, yang sampai zaman ini masih dijaga
kelestarianya di Ponpes Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik. Maka dari
itu apabila seseorang telah merasa senang dan akrab dengan dzikrullah
(ketika hidup di dunia), pada hakikatnya adalah zikir terus-menerus yang
disertai dengan kehadiran hati sehingga akan membawa pengaruh yang
bermanfaat bagi pezikir terhadap ketenangan hati.’

Dalam perwujudanya tradisi ini mengandung berbagai unsur yang
memiliki erat kaitanya dengan tata kehidupan masyarakat seperti dalam
suatu sistem nilai, pengetahuan, sejarah, hukum, adat istiadat, kedudukan
sosial, serta sistem kepercayaan. Tradisi dalam penurunanya dari generasi ke
generasi dilakukan secara lisan sebelum adanya era tulisan seperti sekarang.
Seperti orang tua dulu dalam menyampaikan berbagai kisah-kisahnya,
termasuk pengajaran karakter kepada anak cucunya melalui tutur tinutur.
Tradisi ini terwujud dalam kisah-kisah lisan di setiap pelosok Nusantara.
adanya dasar syarat nilai ini, tradisi lisan sangat diperlukan untuk tetap
dipertahankan bahkan bisa dibangkitkan dan dikembangkan menjadi lebih
jauh serta lebih dalam lagi. Pelestarian tradisi lisan yang pada dasarnya
memang berkarakter bagi bangsa dan kearifan lokal yang sesuai dengan
fungsi utama dari pendidikan.

Tradisi Zikir Saman pada prinsipnya merupakan suatu wujud ekspresi

syukur masyarakat kepada Tuhan. Hal ini dapat dilihat dari nilai dan makna

> M Darori Amin, Is/am dan Kebudayaan Jawa (Jakarta: Gama Media, 2000), 9.
3 William C. Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufi (Bandung: Mizan Media Utama, 2002), 102.



simbolis serta filosofi yang terkandung di dalam prosesi tradisi ini yang
pada dasarnya bukanlah semata-mata acara ritual, melainkan keterkaitan
antara system kepercayaan, system pengetahuan dan praktik-praktik nilai
kehidupan masyarakat dalam memaknai dan menghargai arti lingkungan
bagi kelangsungan hidup bersama.

Mengetahui keunikan dan perkembangan Tradisi Zikir Saman yang
semakin berkembang pesat hingga saat ini, serta mampu memberikan
manfaat bagi masyarakat, sehingga penulis tertarik untuk menjadikan
subjek material dari penyusunan penelitian skripsi kali ini. Penelitian ini
diharapkan agar tradisi Zikir Saman yang berkembang di desa Bungah ini
dapat diketahui masyarakat secara luas baik dari segi spiritual, sejarah
maupun budayanya, sehingga tongkat estafet kebudayaan religi di desa
Bungah terutama di Pondok Pesantren Qomaruddin akan terus bergulir dan
terus lestari keberadaanya. Adanya hal tersebut inilah yang kemudian
mendorong penulis untuk melakukan penelitian dan dilanjutkan dengan
penulisan laporan. Dari sini penulis tertarik untuk mengangkat tema skripsi
dengan judul “PERKEMBANGAN TRADISI ZIKIR SAMAN DI PONDOK
PESANTREN QOMARUDDIN SAMPURNAN DESA BUNGAH

KECAMATAN BUNGAH KABUPATEN GRESIK”.



B. Rumusan Masalah

Dalam Penelitian ini, penulis mengajukan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Siapa tokoh pendiri Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren
Qomaruddin Sampurnan Bungah?

2. Bagaimana perkembangan Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren
Qomaruddin Sampurnan Bungah?

3. Bagaiamana Prosesi Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren

Qomaruddin Sampurnan Bungah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan perancangan ini sebagai
berikut:

1. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami biografi
tokoh pendiri Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren Qomaruddin
Sampurnan Bungah.

2. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan Tradisi
Zikir Saman di Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah.

3. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui prosesi atau tata cara
yang dilakukakan dalam Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren

Qomaruddin Sampurnan Bungah.

D. Manfaat Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini ditujukan dan diharapkan untuk



menciptakan model pelestarian tradisi di Desa Bungah terutama di Pondok
Pesantren Qomaruddin. Diharapkan dapat digunakan oleh semua kalangan
masyarakat dalam mempertahankan, atau bahkan mengembangkan nilai-
nilai lokal yang terkandung dalam tradisi yang selama ini banyak terabaikan
atau dilupakan karena perkembangan zaman. Dengan demikian, diwujudkan
hasil penelitian ini akan bermanfaat dalam mengangkat kembali dan
mengembangkan kekayaan kebudayaan yang terdapat di berbagai daerah
sebagai penyokong kekayaan budaya-budaya di Nusantara.

Dari segi teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya, terutama bagi mahasiswa
jurusan Sejarah Peradaban Islam dan menjadi sumbangsih bagi literatur
kepustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya.

Segi praktis, bagi para pembaca baik akademisi maupun masyarakat
pada umumnya dapat dimanfaatkan sebagai bentuk alternatif model
pelestarian tradisi pada masyarakat di Desa Bungah dengan tidak menutup
kemungkinan dapat digunakan untuk melestarikan tradisi lainnya di wilayah
Kabupaten Gresik atau bahkan di Indonesia sekalipun, karya ini juga
diwujudkan agar berguna untuk menambah wawasan informasi dan

keilmuan baik masyarakat desa Bungah dan sekitarnya.

Pendektan dan KerangkaTeoritik
Dalam setiap kepenulisan, Pendekatan dan kerangka teori merupakan
salah satu elemen penting yang harus dan wajib dimiliki dalam setiap

penelitian. Sebagai konsekuensi logis dari sub tema yang dikaji maka



peneliti menggunakan Pendekatan Antropologis dalam memahami tradisi
keagamaan, dapat diartikan sebagai salah satu upaya memahami suatu
tradisi agama dengan cara melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat di desa Bungah kecamatan Bungah
kabupaten Gresik. Melalui pendekatan antropologi ini, tradisi keagamaan
nampak akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang dihadapi manusia
dan berupaya menjelaskan dan memberikan jawabannya.

Antropologi dalam kaitan ini sebagaimana dikatakan Dawam Raharjo,
lebih mengutamakan pengamatan langsung, bahkan sifatnya partisipatif.
Dari sini timbul kesimpulan-kesimpulan yang sifatnya induktif yang
mengimbangi pendekatan deduktif sebagaimana digunakan dalam
pengamatan sosiologis. Penelitian Antropologis yang induktif, yaitu turun
kelapangan dengan upaya membebaskan dari teori-teori formal yang pada
dasarnya sangat abstrak sebagaimana yang dilakukan di bidang sosiologi
dan lebih-lebih ekonomi yang menggunakan model-model matematis, dan
banyak juga memberi sumbangan kepada penelitian historis.* Antropologi,
sebagai sebuah ilmu yang mempelajari manusia, menjadi sangat penting
untuk memahami akan nilai-nilai dan unsur keagamaan yang terkandung
dalam Tradisi Zikir Saman tersebut. Dengan demikian memahami suatu
unsur keagamaan yang telah berproses dalam sejarah dan budaya tidak akan
lengkap tanpa memahami manusianya. Karena realitas suatu tradisi

keagamaan sesungguhnya adalah realitas kemanusiaan yang ada dalam

* Nata, Abuddin, Metodelogis Studi Islam (Jakarta : Raja Pres, 2012), 35.



dunia nyata ini. Terlebih dari itu, makna hakiki dari keberagamaan adalah
terletak pada penafsiran dan pengamalan agama. Oleh karena itu,
Antropologi sangat diperlukan untuk memahami suatu unsur budaya islam
itu sendiri, sebagai alat untuk memahami realitas kemanusiaan dan
memahami budaya islam yang telah dipraktikkan yang menjadi gambaran
sesungguhnya dari keberagamaan manusia. Karena pentingnya penggunaan
pendekatan Antropologi ini maka diharapkan agar peneliti dapat
menjelaskandan mendiskripsikan suatu perkembangan keagamaan dalam
Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren Qomaruddin.

Dalam skripsi ini, sebagai alat analisis penulis menggunakan sandaran
teori untuk menerangkan dari permasalahan yang di teliti. Berdasarkan fakta
yang terjadi dan sudah ada, maka penulis meminjam teori fungsionalisme
structural yang dikemukakan oleh 7alcott Parsons, khususnya mengenai
sistem yang utuh. Perspektif fungsionalisme struktural Parsons, berkaitan
dengan tujuan dalam mewujudkan keutuhan suatu struktur sosial
masyarakat. Tentang hal ini Parsons memiliki pandangan bahwa: a)
masyarakat adalah suatu system sosial yang memiliki tatanan dan bagian-
bagian yang saling bergantung satu dengan lainnya. b) Keseluruhan sistem
yang utuh dapat menentukan suatu bagian-bagian dengan kata lain adalah
satu bagian tidak dapat dipahami secara terpisah melainkan memperhatikan
hubungannya dengan system keseluruhan yang lebih luas dimana bagian-
bagian menjadi unsurnya. ¢) Memahami keseluruhan dari bagian-bagian

dalam satu struktur harus dipahami dalam kaitannya dengan fungsi dari
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masing-masing bagian sehingga tercipta keseimbangan system secara
keseluruhan, serta terlihat adanya hubungan secara fungsional.’ Dari ketiga
point tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya saling ketergantungan
anatara bagian-bagian sehingga dapat saling mendukung satu dengan yang
lain dan adanya saling mendukung inilah antara bagian-bagian sehingga
terciptanya suatu sistem tatanan yang utuh. Kaitanya dengan fungsionalis,
fungsi agama dalam tradisi ini menunjukan bahwa agama memiliki suatu
fungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia, sebagai pendorong
terbentuknya solidaritas sosial, membantu menyesuaikan individu dengan
lingkungan yang baru, sebagai sarana edukatif yakni membedakan antara
yang baik dan yang buruk, memberi panduan bagi kehidupan, mensucikan
segala usaha manusia, dan memiliki fungsi kreatif inovatif dan produktif.
Parson mengartikan sistem social sebagai kompleks status peran bagi
unit terdasar dari system peran itu sendiri. Status peran bukan aspek actor
ataupun aspek interaksi, melainkan komponen struktural system sosial.
Status merujuk pada status struktural dalam system sosial, dan peran adalah
apa yang dilakukan actor dalam suatu posisi, yang dilihat dalam kontek
signifikan fungsionalnya bagi sistem yang lebih besar. Aktor tidak
dipandang menurut pemikiran dan tindakan, karena dia tidak lain hanyalah
sekumpulan status dan peran (paling tidak menurut posisinya dalam system

sosial).6

> George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Klasik sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial Postmodern Trj. Nurhadi (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), 258.
® Tbid, 259-260.
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Dalam hal ini Tradisi Zikir Saman akan mudah dianalisis mengenai
bagaimana peranan kontribusinya dalam suatu tatanan masyarakat yang
juga merupakan bagian dari sistem sosial yang terstruktur dengan baik.
Dilihat dari segi peranan peribadatan keagamaan sendiri Zikir Saman yang
berlangsung di Pondok Pesantren Qomaruddin ini memiliki kontribusi peran
yang cukup signifikan sebagai pembentuk nilai-nilai luhur moralitas bagi
masyarakat sekitar desa. Perspektif struktural berkaitan dengan hal ini
diwujudkan sebagai suatu keutuhan struktur sosial masyarakat, maka dari
itu bisa disimpulkan bahwa adanya saling ketergantungan antara bagian-
bagian pondok pesantren dan juga desa yang saling kuat menguatkan, saling
mendukung satu dengan yang lain, dan adanya saling mendukung inilah
antara bagian-bagian sehingga terciptanya suatu sistem tatanan yang baik
dan wutuh hingga saat ini, seperti contoh ketika pondok pesantren
menselenggarakan acara Zikir Saman ini maka para masyarakat sekitar akan
memberikan sumbangsih berkat yang diberikan secara sukarela ke pondok
pesantren sebagai oleh-oleh atau berkat bagi para peserta yang telah ikut
turut andil dalam acara tersebut. Zikir Saman memiliki hubungan yang erat
timbal baliknya, hubungan sosial ini merupakan bentuk interaksi sosial yang
bersifat dinamis yang menyangkut antara individu dengan individu. antara
kelompok-kelompok manusia dan antara individu dengan kelompok
manusia. Hubungan inilah yang memberikan suatu peran bagi tiap
komponen-komponen struktur sosial serta memiliki fungsi dan pengaruh

yang erat terhadap tiap bagian-bagian kecil yang terlibat dalam struktur
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sosial peselenggaraan tradisi Zikir Saman.

F. PenelitianTerdahulu
Pada kajian terdahulu penulis menemukan beberapa karya-karya yang
berkaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, sebagai acuan
berikut adalah beberapa penelitian lain yang masih memiliki keterkaitan
dalam penulisan ini, karya karya tersebut diantaranya adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Arin Suyatin Jurusan Pendidikan Seni
Tari Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan
Indonesia 2013 dengan judul “Seni Zikir Saman di desa Ciandur
kecamatan Saketi Kabupaten Pandeglang Banten”. Skripsi ini
membahas seni dan Tradisi Zikir Saman dan perkembangnya di
desa Ciandur Kecamatan Saketi Kabupaten Pandeglang banten.”

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hasan Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negri Malik Ibrahim Malang 2015 dengan judul
“Pendidikan Islam Pada Komunitas Zikir Saman”. Skripsi ini
membahas tentang latar belakang pendidikan islam yang
berkembang pada komunitas Zikir Saman serta perkembanganya
di Desa Kekait Lombok Barat.”

3. Jurnal yang ditulis oleh Hasani Ahmad Said UIN Syarif

’Arin Suyatin, “Seni Dzikir Saman di desa Ciandur kecamatan Saketi Kabupaten Pandeglang
Banten” (Skripsi - Univeristas Pendidikan Indonesia (UPI) Fakultas Bahasa dan Seni, Bandung,
2013).

¥Muhammad Hasan, “Pendidikan Islam Pada Komunitas Dzikir Saman” (Skripsi - Universitas
Islam Negri Malik“Ibrahim Malang Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,’Malang, 2013).
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Hidayatullah Jakarta Volume 10 No. 1 2016, dengan judul “Islam
dan Budaya di Banten: Menelisiktradisi Debus dan Maulid” Jurnal
ini membahas tentang masalah tradisi Debus dan Zikir Maulid
(Zikir Saman) di Banten.’

4.  Skripsi yang di tulis oleh cahyani Anisa Puji Jurusan Departemen
Pendidikan Seni Tari Fakultas Pendidikan Seni dan Desain
Universitas  Pendidikan  Indonesia 2015, dengan judul
“Pembelajaran Seni Zikir Saman di SMPN 1 Pandeglang Banten,
Sebuah Kajian Etnokoreologi”. Skripsi ini membahas tentang
pembelajaran seni tari Zikir Saman di SMPN 1 Pandeglang
Banten. '’

Penelitian-penelitian di atas yang telah disebutkan dan dijabarkan
penulis membahas tentang perkembangan Tradisi Zikir dan Zikir Saman di
tempat lain. Perbedaan penelitian-penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah penulis menjelaskan tentang bagaimana
perkembangan Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren Qomaruddin Desa

Bungah gresik.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara alternatif yang digunakan

untuk memecahkan suatu permasalahan, tersusun secara sistematis atau

’ Hasani Ahmad Said, “Islam dan Budaya di Banten: Menelisik tradisi Debus dan Maulid”
(Jurnal - UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Volume 10. No 1. 2016).

' Anisa Puji Cahyani, Pembelajaran Seni Dzikir Saman di SMPN 1 Pandeglang Banten sebuah
kajian etnokerologi (Skripsi — Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2015).
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secara ilmiah dengan tujuan untuk menemukan fakta-fakta sesuai teknis
pelaksanaan menguji kebenaran suatu pengetahuan.'' penelitian mengenai
Perkembangan Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren Qomaruddin
Sampurnan bungah Gresik, merupakan suatu penelitian historis karena
penelitian ini diarahkan untuk meneliti, mengungkapakan dan menjelaskan
peristiwa masa lampau sehingga jelas diarahkan kepada metode sejarah
yang bersifat kualitatif. Tujuan dari penilitian historis ini yaitu
menngungkapkan dan mendeskripsikan secara analisis serta menafsirkan
tentang perkembangan Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren
Qomaruddin. Oleh karena itu penelitian ini adalah penelitian sejarah, maka
dalam penelitian ini menggunakan metode historis, yaitu suatu metode
penelitian yang khusus digunakan dalam penelitian sejarah dengan melalui
tahapan tertentu.

Dalam tahapan penelitian ini penulis menggunakan empat tahapan
pokok dalam metode penelitian sejarah yaitu heurstik, kritik sumber,

interpretasi serta historiografi.?

1. Heuristik
Heurusitik berasal dari bahasa Yunani Heurishein yang artinya
memperoleh. Heuristik adalah tahap pengumpulan sumber sejarah.
Menurut Helius Sjamsuddin sumber sejarah merupakan sumber yang

memiliki keterkaitan antara sumber dengan penelitianya. Sumber

" Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 12.
2 Nugroho Notosusanto, Norma-norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah (Jakarta:
Pertahanan dan Keamanan Pers, 1992), 36.
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primer dalam hal ini adalah sumber sumber asli, sedangkan sumber yang
ditulis oleh sejarawan sekarang yang menjadikan sumber primer sebagai
rujukan disebut sebagai sumber sekunder. Ada saat dimana sumber
kedua atau sumber sekunder ini akan ditulis lagi oleh penulis berikutnya
dan sumber ini disebut sebagai sumber ketiga dan begitu seterusnya."

Dari data yang dipeorleh ditemukanlah Sumber-sumber otentik

yang menjadi acuan kepenulisan, ialah:
a. Sumber Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung
dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau
alat pengambilan langsung pada subyek sebagai sumber informasi
yang dicari.'* Tahapan pertama yaitu mencari dan mengumpulkan
sumber yang berhubungan dengan topik yang akan dibahas yakni
“Perkembangan Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren
Qomaruddin”.

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang
bagaimana cara peneliti mengumpulkan data. Ada tiga teknik yang
digunakan penulis untuk mengumpulkan data dan informasi
penelitian lapangan, yaitu: Pengamatan (observasi) adalah suatu
teknik yang dilakukan penulis untuk mengamati secara langsung
objek yang berkaitan dengan Perkembangan Tradisi Zikir Saman.

Teknik lisan (wawancara), adalah suatu teknik yang dilakukan dalam

"3 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2007), 68.
' Saifuddin Anwar, Metode penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 91.
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pengumpulan data dengan mencermati penuturan-penuturan
informasi yang sifatnya turun-temurun dan dapat memberikan
keterangan terhadap masalah yang akan diteliti untuk
mewujudkanfakta-fakta dalam rangka penyusunan sejarah lokal
tersebut.'> Dalam penelitian ini sedikit banyak tradisi lisan yang
turut menjadi salah satu sumber pembuktian. tradisi lisan secara utuh
terdiri atas dimensi kelisanan, kebahasaan, kesastraan, dan nilai
budaya. Dari pernyataan tersebut tampak bahwa pelestarian tradisi
lisan pada dasarnya merupakan pelestarian bahasa. Dapat diartikan
pula bahwa pelestarian tradisi lisan pada dasarnya merupakan
pelestarian kebudayaan dan bahasa nasional.

Data primer yang akan digunakan dalam acuan penelitian
“Perkembangan Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren
Qomaruddin”, adalah sebagai berikut:

1. Wawancara dengan K. H. Abdul Kholiq, pewaris serta pemimpin
acara Tradisi Zikir Saman saat ini, Beliau merupakan tokoh dan
sesepuh desa Bungah, sekaligus menjadi kakak kandung dari K. H.
Muhammad Iklil Sholeh (pemangku Pondok Pesantren
Qoamaruddin sekarang).

2. Wawancara dengan K. H. Iklil Solih, sebagai pemangku Pondok
Pesantren Qomaruddin ke-9.

3. Wawancara dengan Kyai Muhammad Nur Syahid, selaku pengisi

> A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bina Aksara, 1986), 61.
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nasyid bacaan dalam Zikir Saman.

4. Wawancara dengan K. H. Muhammad Ali Murtadlo, sebagai
pemabawa acara Zikir Saman.

5. Wawancara dengan K. H. Abdur Rouf Djabir, sebagai tokoh
sejarawan desa Bungah serta sesepuh dari kalangan keluarga Kyai
H. Musthofa Kranji.

6. Wawancara dengan K. H. Nawawi Solih, sebagai ketua Yayasan
Pondok Pesantren Qomaruddin.

7. Wawancara dengan H. Mukhlas Fadli, sebagai tokoh agama
masyarakat desa Bungah yang turut andil dalam mensupport
peselenggaraan Tradisi Zikir Saman.

8. Tulisan bacaan Zikir Saman beserta dengan nasyidnya.

b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek
penelitiannya.'® Dalam laporan penelitian ini dibutuhkan data yang
obyektif dan dapat dipertanggung jawabkan. Data sekunder
diperoleh melalui hasil studi dokumentasi seperti foto dan video
yang berkenaan dengan prosesi Zikir Saman di Pondok Peantren

Qomaruddin. Hasil tersebut merupakan hasil dokumentasi tim

Elektro Universitas Qomaruddin dan beberapa hasil jepretan pribadi

baik saat acara sedang berlangsung maupun terhadap para pelaku

' Saifuddin Anwar, Metode penelitian.............. 92.
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Zikir Saman.

Sumber-sumber sekunder lain didapat juga melalui beberapa
literatur yang digunakan sebagai sumber pendukung dalam
kepenulisan ini, seperti skripsi, jurnal, artikel, youtube, majalah dan
bacaan-bacaan yang memiliki keterkaitan data-data dengan sumber
yang diteliti.

2. Kritik Sumber

Tahap kedua dari penelitian sejarah adalah kritik sumber. Tahap
ini merupakan tahap paling penting dalam penelitian sejarah. Kritik
sumber dilakukan untuk mencari kebenaran sebuah sumber. Kritik
sumber umumnya dilakukan terhadap sumber-sumber pertama atau
primer. Kritik sumber dibagi menjadi dua bentuk, yaitu kritik intern dan
kritik ekstern.

Kritik ekstern adalah sebuah cara untuk melakukan pengujian
menuju aspek yang berada diluar dari sumber yang sudah
dikumpulkan.'” kritik intern digunakan untuk membuktikan kebenaran
sebuah sumber berdasarkan isi sumber. Sedangkan. Kritik ekstern
digunakan untuk memperoleh keotentikan sebuah sumber penelitian.
Setelah bukti atau data itu ditemukan maka dilakukan penyaringan atau
penyeleksian dengan mengacu pada prosedur yang ada, yakni sumber
yang faktual dan orisinalnya terjamin. Dalam hal ini peneliti telah

mengumpulkan data-data yang telah di wawancarai sebelumnya baik

' Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah,........... 84.
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warga dalem maupun warga luar dalem yang mengetahui, memahami

dan ikut serta dalam pelestarian tradisi tersebut.

3. Interpretasi
Interpretasi dalam hal ini sering dikatakan sebagai analisis
sejarah. Dari sumber-sumber yang ditemukan dan telah selesai dikritik,
maka interpretasi adalah proses menghubungkan antara data satu
dengan data lainnya dengan melakukan analisis-sintesis yaitu selain
menguraikan data yang ditemukan, maka penulis juga menyatukan
masalah dengan yang diteliti sehingga menjadikannya sebuah
keterangan yang lengkap.'®
Agar ditemukan kesimpulan atau gambaran sejarah yang ilmiah,
maka tahapan ini menuntut suatu kehati-hatian dan integritas kepada
penulis untuk menghindari interpretasi yang subjektif terhadap adanya
fakta satu dengan fakta yang lain. Maka dari itu penulis memaparkan
beberapa sumber primer serta sekunder yang didapat mengenai tradisi
Zikir Saman sebagai tradisi turun temurun dan menginterpretasikannya
secara menyeluruh dengan teori-teori yang sudah dipaparkan
sebelumnya.
4. Historiografi
Setelah mengumpulkan data melalui heuristik, kritik sumber dan

interpretasi, maka tahap selanjutnya dalam penulisan sejarah adalah

' Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 21.
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menuliskan serta memaparkan hasilnya dalam bentuk laporan ilmiah
atau yang biasa disebut dengan istilah historiografi. Historiografi
merupakan cara penulisan, pemaparan atau laporan hasil peneitian yang
telah dilakukan.

Pada tahap ini, faka-fakta yang telah dirumuskan atau di
interpretasikan itu selanjutnya dirangkaikan untuk mengungkapkan
kisah sejarah yang menjadi topik dalam penulisan ini secara kronologis
dan menjelaskan maknanya. Adapun tujuan dari penulisan yang telah
dilakukan yaitu menciptakan kembali totalitas daripada fakta sejarah
dengan sesuatu cara yang tidak mengintimidasi masa lampau yang

sesungguhnya.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh kesimpulan yang teratur, jelas dan dapat dipahami,
maka pemabahasan terbagi dalam beberapa bab yang masing-masing dari
bab tersebut terdiri dari beberapa sub bab dengan spekulasi sebagai berikut:
Bab pertama:  Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan maslahah,
tujuan penelitian, pendekatan dan kerangka teori,
penelitian  terdahulu, metode penulisan, serta
sistematika pembahasan yang Dberfungsi untuk
memudahkan pembaca membaca dan memahami alur
pembahasan.
Bab dua : Bab ini berisi profil Pondok Pesantren Qomaruddin

dan biografi tokoh pendiri Tradisi Zikir Saman yang



Bab tiga

Bab empat

Bab lima
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berlangsung di Pondok Pesantren Qomaruddin
Sampurnan Bungah Gresik.

Penulis akan  menjelaskan  tentang  sejarah
perkembangan Tradisi Zikir Saman Pondok Pesantren
Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik.

Berisi prosesi Tradisi Zikir Saman di Pondok
Pesantren Qomaruddin dari awal hingga selesai
berlangsunganya acara ini.

Merupakan penutup, Dalam bab ini terdapat
kesimpulan dan saran-saran atas permasalahan yang

sedang dibahas.
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BABII

PROFIL DAN BIOGRAFI TOKOH PENDIRI TRADISI ZIKIR SAMAN DI

PONDOK PESANTREN QOMARUDDIN SAMPURNAN BUNGAH

A. Profil Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah
1. Letak Pondok Pesantren Qomaruddin
Pondok Pesantren Qomaruddin terletak di Dusun Sampurnan,
Desa Bungah, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa
Timur. Dari pusat kota Gresik kurang lebih 17 km menuju ke utara.
Tepatnya 200 m sebelah barat kantor kecamatan Bungah Gresik.
Wilayah kecamatan Bungah merupakan daerah lingkup pondok
pesantren serta merupakan sentral pendidikan agama di wilayah
kabupaten Gresik belahan utara.
2. Latar belakang dan sejarah berdirinya Pondok Pesantren Qomaruddin
Bermula ketika K. H. Qomaruddin mendirikan Pondok Pesantren
di Kanugrahan, Meduran, kabupaten Lamongan, Ponpes ini didirikan
dan diberi nama Pondok Pesantren Kanugrahan. berdirinya ponpes ini
ditandai dengan terdapatnya Candra Sengkala “Rupo Sasiro Wernaning
Jilmo” (1681 H/ 1753 M).
Beberapa tahun selanjutnya, K. H. Qomaruddin ingin pergi ke
Gresik. Tujuanya adalah untuk mendatangi Santrinya yakni Tirto Rejo,
ia merupakan keturunan kanjeng Sunan Giri.kala itu Tirto Rejo

menduduki jabatan sebagai tumenggung di Gresik.Dalam perjalananya
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menuju Gresik, tempat pertama yang disinggahi Kyai Qomaruddin
adalah desa Morobahkung, Manyar, kabupaten Gresik. Disini beliau
mendirikan rumah atau surau untuk tempat mengajarkan ilmunya. Bagi
masyarakat setempat nama desa Morobakung diduga berasal dari kata
Moro dan Bakaung. Moro yang artinya datang, dan Bakung singkatan
dari kata embah kakung (seorang sesepuh laki-laki). Maka FEmbah
kakung yang dimaksud tidak lain adalah Mbah Qomaruddin.

Tak lama disana kamudian Mbah Qomaruddin meninggalkan desa
tersebut. Beliaupun beranjak menyebrang sungai Bengawan Solo kearah
utara tepatnya desa Wantilan, yang tak jauh dari desa Morobakung.
Dalam kepergianya ini semata-mata hanya ingin mencari lokasi yang
dianggap strategis dan cocok dalam mendirikan pondok pesantren yang
diharapkanya.

Terdapat lima kriteria yang diidealkan oleh K. H. Qomaruddin
untuk lokasi pesantren yaitu: 1- dekat dengan jalan raya (untuk
memudahkan transportasi). 2- dekat dengan pemerintahan (untuk
memudahkan hubungan dengan pusat kekuasaana). 3- adanya alas atau
perhutanan (agar mudah untuk mendapat kayu sebagai bahan bakar
serta kebutuhan-kebutuhan lain). 4- sungai (untuk memenuhi kebutuhan
keluarga dan santrinya). 5- Dekat dengan pasar (untuk memenuhi
kebutuhan pokok dan ekonomi).

Dari pertimbangan tersebut dan dipadukan dengan istikharah’,

Maka hasil beliau menunjukan bahwa beliau harus mengembara lagi
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untuk kesekian kalinya. Sampailah Mbah Qomaruddin ini pada suatu
tempat yang terletak antara masjid Kyai Gede Bungah dengan kantor
distrik kecamatan Bungah. Memang ditempat itulah Mbah
Qomaruddin mendapat firasat yang baik sesuai dengan apa yang
diharapkanya. Tak lama kemudian, beliau mendirikan pondok
pesantrenya disini, tepatnya pada 1775 M/ 1188 H. Kemudian Kanjeng
Tumenggung Tirtorejo memberi nama pesantren ini dengan nama
Pondok Pesantren Sampurnan.

Mbah K. H. Zubair Abdul Karim (sesepuh pondok pesantren
Sampurnan) menyebutkan bahwa pemberian nama ini merupakan
isyarat dan harapan supaya Mbah Qomaruddin dan anak cucunya tetap
menetap di Sampurnan, dikarenakan tempat merupakan tempat yang
baik terutama bagi berdiri dan berkembangnya pondok pesantren. Mbah
Zubair juga menambahkan bahwa kata Sampurnan merupakan
kependekan dari kata Sampurno Temenan (benar-benar tempat yang
sempurna). Dan akhirnya pesantren ini mengubah nama menjadi
Pondok Pesantren Qomaruddin yang dinisbatkan kepada pendirinya, (K.
H. Qomaruddin) dalam rangka sebagau 7abarruk barokah (mengharap
limpahan keberkahan dan kebaikan) terhadap pencetusnya.

Secara resmi atau secara formal administratif nama Pondok
Pesantren Qomaruddin sampai saat ini dipergunakan, baik dalam
keperluan dalam (internal) maupun luar (eksternal). Dikatakan secara

resmi dan administratif, sejaka tahun 1972 telah resmi dibadan
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hukumkan dalam bentuk yayasan, “Yayasan Pondok Pesantren
Qomaruddin”."’

Dalam kaitanya dengan Tardisi Zikir Saman, adanya ponpes ini
adalah sebuah jawaban akan terpuruknya moral hati dan nilai-nilai
keagamaan yang seharusnya berada dalam suatu koridor yang tepat
menuju titik pencapaian yang diharapkan oleh seluruh umat, yaitu surga
sang ilahi bahkan jika bisa melebihi titik pencapaian tersebut seseorang
dapat mencapai suatu titik dimana seseorang tersebut dapat bertemu
dengan sang penciptanya.

3. Para Pemangku Pondok Pesantren Qomaruddin

Usia yang telah mencapai dua abad lebih, Pondok Pesantren
Qomaruddin telah dipimpin oleh para Dzurriyat (keturunan) K. H.
Qomaruddin dengan menetapkan pemilihan melalui musyawarah
keluarga. Dalam tradisi disana kepemimpinan atau masa kepengasuhan
selalu diakhiri pada saat para pemangku telah pulang ke Rahmatullah
(mennggal dunia). Sebelum dilaksanakanya sholat jenazah serta
pemakaman, maka para sesepuh beserta keluarga pondok yang terdiri
melakukan musyawarah bersama pada waktu itu juga, hal ini untuk
menetukan siapa yang berhak menjadi pemangku pondok selanjutnya.
Dari beberapa kriteria utama yang jadi pertimbangan adalah
bagaiamana hubungan kekerabatan di keluarga dalem, bagaimana

kemampuan dalam membaca tulisan seperti kitab kuning, pemahaman

YAbd Rouf Dijabir, Dinamika Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik
(Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin Sampuranan Bungah Gresik, Bungah, 2014), 14-17.
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tentang ilmu-ilmu agamis, keterlibatan dalam pengabdian dipondok

pesantren, serta tahu dan kenaldan di kenal warganya khususnya desa

Bungah.

Dalam kepemimpinanya Pondok Pesantren Qomaruddin telah

mengalami pergantian kepengasuhan sebanyak sembilan kali (sembilan

generasi) sampai saat ini. diantaranya ialah:

1.

4.

6.

K. H. Qomaruddin, pendiri Pondok Pesantren Qomaruddin
(1775 - 1786 M/ 1189 - 1200 H).

K. H. Harun (K. H. Moh Sholih Awal), (1801 - 1838 M/ 1215
- 1254 H).

K. H. Basyir, (1838 - 1860 M/ 1254 - 1276 H).

K. H. Musthofa bin Harun, tahun (1860 - 1862 M/ 1276 -
1279 H).

K. H. Nawawi (K. H. Moh Tholih Tsani), (1862 - 1902 M/
1279 - 1320 H).

K. H. Ismail (pendiri ZikirSaman di Pesantren Qomaruddin),
(1902 - 1948 M/ 1320 - 1368 H).

K. H. Moh Sholih Musthofa (Mbah Sholih Tsalis), (1948 -
1982/ 1368 - 1402 H).

K. H. Ahmad Muhammad Al-Hammad, (1982 - 2013 M/ 1402

- 1435 H).

. K. H. Moh Iklil Sholeh, (2013 M/ 1435 H - sampai sekarang).
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Diantara para pendiri Pondok Pesantren Qomaruddin Diatas, yang
menjadi pendiri tradisi Zikir Saman di pesantren tersebut adalah pada
masa kepemangkuan K. H. Ismail (1902 — 1948 M/ 1320 — 1368 H),
beliaulah yang mengembangkan Tradisi Zikir Saman di Pondok

Pesantren Qomaruddin atas usulan sahabatnya K. H. Musthofa Kranji.20

B. Biografi Tokoh Pendiri Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren
Qomaruddin Biografi K. H. Ismail
1. - Biografi K. H. Ismail
Kyai ismail adalah putra kedua dari K. H Moh Sholih Tsani. Oleh
kalangan santri dan masyarakat Bungah beliau dikenal dengan sebutan
Mbah Ma’il. Istrinya berjumlah 4 (empat), sedangkan anaknya delapan
(delapan).
- Pendidikan K. H. Ismail
Masa kecil Kyai Ismail memperoleh pendidikan langsung dari
ayahnya di Pondok Pesantren Sampurnan, hingga menginjak usia
remaja. Hal ini dapat dimaklumi, sebab Pondok Pesantren Sampurnan
Bungah saat itu dibina oleh Kyai H Moh Solih Tsani yang merupakan
pondok pesantren yang cukup terkenal. Santrinya menyebar ke berbagai
penjuru Nusantara. Kajian ilmunya mantap, utamanya pada persoalan

hukum figih. Dengan demikian Kyai Ismail merasa cukup menimba dan

2 disini yang dimaksud K. H. Musthofa, bukan merupakan K. H. Musthofa pemangku pesantren
Qomaruddin namun K. H Musthofa yang lain yakni beliau adalah pemangku atau pendiri Pondok
Pesantren Tarbiyatut Tholabah atau Pondok Pesantren Kranji.
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mematangkan diri pada persoalan Yurisprudensi Islam, figih dan ushul
figih di pondok pesantren milik ayahnya sendiri.

Setelah itu beliau melanjutkan ke Pondok Pesantren Kademangan
Bangkalan Madura ketika itu diasuh Kyai Kholil Bangkalan, sebagai
teman akrab ayahnya. Saat itu Kyai Kholil dikenal sebagai waliyullah.
Hampir semua Kyai besar di Jawa dan Madura dalam abad ke-20 adalah
murid Kyai Kholil Bangkalan tersebut, termasuk Kyai Musthofa Kranji.

Di Pondok Pesantren Kademangan (bersama Kyai Musthofa
Kranji), beliau mendalami tentang pengetahuan dalam bidang tata
bahasa Arab, linguistik dan kesusastraan Arab. Di samping itu beliau
juga mendalami tentang ilmu-ilmu batin, misalnya riyadhoh, puasa
sunnah, bacaan wirid-wirid dan lelaku amalan yang lain. Oleh sebab itu
dengan usaha pendalaman dan pemantapan riyadhoh tersebut, Kyai
Ismail dikenal sebagai seorang Kyai yang mampu menembus dunia
ghoib (dunia Jin). Dalam tradisi Sampurnan dikenal bahwa santri beliau
bukan hanya jalmo menungso (jenis manusia) tetapi juga ja/mo bongso
alus (bangsa jin).21
- Keluarga K. H. Ismail

Salah satu kelebihan lagi yang dimilik Kyai Ismail dibanding para
pendahulunya dan Kyai-kyai lain di Sampurnan adalah dibidang
pernikahan. Beliau mempunyai empat orang istri. Istri pertamanya ialah

Nyai Zainab binti K. H. Abdul Karim Tebuwung (adik kandung K. H.

! Abd Rouf Djabir, Dinamika Pondok Pesantren ......, 38-39.
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Musthofa Kranji). Antara Kyai Ismail dengan Nyai Zainab masih
tunggal nasab dan silsilah keduanya bertemu dengan Kyai H Moh Solih
Awal. Dari pernikanya dengan Zainab ini dikaruniai tujuh orang anak,
yaitu:
1- Haji Zen, menikah dengan yushoiroh binti Kyai Ya’qub
(Sampurnan).
2- Roihanah, Istri Kyai H Abdul Qodir — Mojopuro Gede
Bungah.
3- Khoiroh, istri Haji Ali bin Kyai Abdulah — Banaran Babat.
4- Shofuroh, (wafat waktu kecil).
5- Najiyah, Istri Moh Roqib (Sampurnan).
6- Khodijah, Istri K H Moh Sholih bin Musthofa (Kranji).

7- Moh Ishaq, wafat usia 18 tahun dan belum berkeluarga.

Istri keduanya, bernama Nyai Muslimah dari bedanten.
Pernikahanya dengan Nyai Muslimah ini tidak melahirkan keluarga.
Istri ketiganya bernama Khonah dari lengkong, Glagah,
Lamongan. Pernikanya dengan Khonah ini memperoleh dua orang anak,
yaitu:
1- Moh Nafik, menikah dengan Nyai Rohmah, melahirkan
keturunan ibu Hj Najiyah, istri Kyai H Bukhori Hadi, pendiri
dan pemangku pondok pesantren An-Nafi’iyah Bungah.

2- Moh Sholih, yang meninggal dunia ketika masih kecil.
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Setelah ketiga istrinya meninggal dunia, Kyai Ismail menikah lagi
dengan Nyai Nafisah dari bedanten. Dengan istri keempat ini pun beliau

tidak memperoleh keturunan.”

- Perjuangan K. H. Ismail

Setelah Kyai Moh Solih Tsani meninggal dunia, maka diadakan
musyawarah yang dihadiri oleh para sesepuh Sampurnan diantaranya:

1- Kyai Rowi bin Ishaq — Rengel

2- Kyai Quraoisy bin ishaq — Rengel

3- Nyai Baidhoh bin Ishaq

4- Moh Zubair Musthofa — Sendang.

Tujuanya ialah mencari pengganti pemangku Pondok Pesantren
Qomaruddin Sampurnan Bungah. Musyawarah menghasilkan keputusan
bahwa K. H. Ismail diangkat menjadi pemangku pondok pesantren
Sampurnan Bungah menggantikan ayahnya. Keputusan itu terjadi pada
tahun 1320 H/1902 M.

Dalam mengemban tugas sehari-hari, Kyai Ismail dibantu oleh
saudara iparnya, Kyai Ya’qub dan Kyai Abdurrohman yang sejak lama
mereka berdua telah lama aktif membantu almarhum ayah mertuanya.

Pada masa awal kepemimpinan Kyai Ismail, sistem pendidikan
yang telah diterapkan masih bersifat tradisional sebagaimana yang telah
lama dilaksanakan oleh para pendahulunya. Sistem seperti itu lazim

diterapkan di pondok pesantren di Jawa yang belum bersedia menerima

2 1bid, 39-40.



31

pembaharuan sistem pendidikannya. Namun sejak tahun 1351 H/ 1932
M, atas inisiatif putra menantunya, yaitu Kyai H Moh Solih Musthofa,
mulai diterapkan sistem pendidikan klasikal dengan membuka
Madrasah Ibtida’iyah (MI), khusus santri putra. Prakasa pendirian
madrasah ini mendapat restu dari Hadrotus Syekh K. H. Hasyim
Asya’ri, pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, bahkan
beliaulah yang memberikan nama Madrasah Assa’adah. Saat itu
ditunjuk pula sebagai kepala madrasah Assa’adah adalah Kyai Moh
Solih Musthofa. Sementara itu sistem pendidikan tradisional juga masih
berjalan dilaksanakan oleh para assatidz yang lain, terutama Kyai Ismail
ikut aktif mengajar setisp ba’da subuh hingga waktu dhuha.

Menurut penuturan Nyai Khodijah, istri Kyai H Moh Solih
Musthofa, (wafat tahun 1997), ada beberapa kitab yang diajarkan oleh
Kyai Ismail, diantaranya ialah: /’anatut Tholibin, Riyadhus Sholihin,
Adzkarun Nawawi, dan Tuhfah. Disamping itu Kyai Ismail tetap
melanjutkan tradisi pembelajaran ayahnya yaitu mengajar santri kalong
setiap pasaran Legi.

Pada awalnya madrasah Ibtida’iyah Assa’adah bertempat di
langgar Agung, yaitu langgar pesatren yang sudah diperluas oleh Kyai
Ismail dua tahun sebelumnya (1348 H/ 1930 M). Setelah terjadi
perkembangan yang cukup pesat sehingga lokasi kelas tidak bisa

menampung lagi, maka pada tahun 1352 H/ 1933 M, mulai dirintis
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pembangunan gedung tempat belajar di arah selatan pondok, yang
diresmikan pada tahun 1354 H/ 1935 M.>

Untuk keperluan i’tikaf bagi kaum wanita, didirikanlah sebuah
masjid, letaknya dibelakang langgar Agung tersebut, peristiwa itu
terjadi pada tahun 1365 H/ 1946 M. Masjid itu sampai sekarang masih
berfungsi sebagaiman mestinya, terutama pada malam sepuluh akhir
dari bulan Ramadhan yang dijadikan sebagai tempat berlangsungnya
acara Tradisi Zikir Saman. Adapun pemnfaatan masjid sehari-harinya,
diluar bulan Suci Ramadhan ialah digunakan para santri untuk sholat,
maengaji Alqur’an dan menghafal pelajaran, i’tikaf, dan hal-hal lain
yang bersifat positif.

Sejak usia 40 tahun Kyai Ismail terserang penyakit linu sehingga
sulit untuk melakukan perjalanan jauh. Untuk mendatangi undangan
ketempat-tempat yang jauh demi kepentingan syiar dan pengajian, Kyai
Ismail terpaksa ditandu dengan kursi yang dirancang khusus sejenis
dengan kursi malas dengan dipapa oleh enam orang santrinya. Diantara
para santri yang sering menandu atau memapah Kyai Ismail ialah,
Syahid, Dasuki, Abd Jabar, Thoyib, Qomariyun, dan Abd Malik.
Mereka itu petugas tetap yang siap menandu Kyai Ismail kemana saja,
jika beliau bepergian. Mbah Mail selain dikenal sebagai ulama yang
tekun mangajar, berdakwah, juga dikenal sebagai tabib yang banyak

memberikan pertolongongan kepada masyarakat, seperti halnya

2 1bid, 40-41.
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kepedulianya terhadap masyarakat untuk kembali melakukan kebaikan
pada bulan Ramadhan.

Akhirnya, pada tanggal 6 Rajab 1368 H/ 1948 M, Kyai H Ismail
pulang ke Rahmatullah. Jenazahnya dimakamkan dikompleks
pemakaman khusus para muassis pondok pesantren Qomaruddin

Sampurnan Bungah Gresik.**

2. - Biografi K. H. Musthofa Kranji

Beliau dilahirkan pada bulan Sya’ban 1921 H/ 1871 M di desa
Tebuwung, kecamatan tebuwung kabupaten Gresik. Beliau lahir dari
perkawinan K. H. Abdul Karim dengan Nyai Khadijah dan dikaruniai
lima orang anak salah satunya K. H Musthofa. K. H. Abdul Karim
merupakan anak turun kesebelas Sunan Drajat (Raden Qosim).25

K.H Musthofa lahir dan diasuh ditengah keluarga yang agamis,
taat dalam menjalankan agama. Berkat ayahandanya ilmu-ilmu agama
langsung beliau dapatkan dengan materi yang baik, dalam wadah dan
lingkungan yang agamis serta diampu oleh guru terkemuka kala itu,
menjadikan K. H Musthofa menjadi anak yang sangat penurut tekun
dan pada saatnya menjadi tokoh agamis beliau sangat menjunjung
tinggi agama dan syariat-syariatnya.

- Pendidikan K. H. Musthofa Kranji

24 1.

Ibid, 41-42.
» Tim Fokus,KH. Musthofa Riwayat Hidup, Perjuangan & Keturunannya 1871-2004
(Lamongan: Forum Komunikasi Bani Musthofa, 2004), 23.
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Dalam pengembaraanya mencari ilmu, K. H Musthofa menerima
pendidikan tingkat dasar pada ayahandanya sendiri, yakni K. H Abd
Karim (pendiri pondok pesantren Al-karimi Tebuwung Dukun).
Selanjunya beliau melanjutkan pendidikanya ke Pondok Pesantren
Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik, yang saat itu sedang diasuh
oleh Kyai Moh Thosleh Tsani selama lima tahun, Disini terutama ia
memperdalam pengetahuannya tentang ilmu figih. Setelah itu beliau
melanjutkan perjalananya ke Pesantren Langitan di Tuban, waktu itu
diasuh oleh Kyai Ahmad Sholih selama berada tiga tahun disana. Ilmu
yang diperdalamnya ketika berada di Pondok Pesantren Langitan adalah
Tata Bahasa Arab seperti Nahwu, Shorof, dan Balaghah. Selanjutnya
beliau pindah lagi ke Pondok Baurno Bojonegoro selama Dua tahun.
kemudian itu beliau pergi melanjutkan ke Pondok Pesantren
Kademangan di Bangkalan Madura, disana ia berguru kepada seorang
Kyai yang paling masyhur diseluruh Jawa di akhir abad 19 dan
permulaan awal abad 20, yaitu Kyai Kholil Bangkalan. Ia tinggal di
pesantren ini kurang lebih dua tahun dan memperdalam pengetahuannya
dalam bidang tata bahasa Arab, linguistik dan kesustraan Arab, ketika
berada di Pondok Pesantren Kademangan ternyata beliau sedang
bersama menimba ilmu dengan Kyai Ismail Qomaruddin.

Setelah menyelesaikan pelajarannya dipesantren tersebut, beliau
kembali ke pondok pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik

dan kemudian ia diambil menantu oleh Kyai Moh Sholeh Tsani (ayah
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Kyai Ismail) mendapat putrinya yang bernama Aminah tahun 1321
H/1895 M. Satu Tahun kemudian pergi ke tanah suci makkah umtuk
beribadah haji pada tanggal 4 juli 1896 M.*°
- Perjuangan K. H musthofa Kranji

Pada tahun 1900 M. Mbah Musthofa bersama keluarganya hijrah
ke Kranji dan mendiami rumah yang masih sederhana. Berawal dari
hanya mengajar ngaji orang-orang desa di rumah sederhana tersebut,
selang beberapa tahun berikutnya santrinya semakin banyak, bahkan
ada yang datang diluar daerah Kranji, maka beliau membangun asrama
tempat pemukiman, mengulang pelajaran, menghafal, dan lain
sebagainya. Asrama sederhana tersebut letaknya disebelah selatan
bangunan langgar (Musholla). Dalam model pengajaran yang dilakukan
untuk penyampaian di Pondok Pesantren Kranji adalah model sorogan
dan kadang kala juga menggunakan model wetonan dan menggunakan
teknik pembelajaran tradisional lainnya. Sistem model pembelajaran
seperti itu dikategorikan sebagai suatu lembaga pendidikan tradisional
yang mempunyai system pengajaran dan pembelajaran tersendiri, dan
itu menjadi suatu cirri khas system pengajaran yang membedakan dari
sistem-sistem model pengajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan
formal. Penyampaian tradisional lainnya adalah memberikan pengajaran
secara umum kepada semua santri kemudian beliau menguji santri-

santrinya dengan cara menghafal satu persatu, mengulang pelajaran,

% Ibid, 18.
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mempraktekkan ilmu yang telah disampaikan. Adapun materi yang
disampaikan yakni Al-Quran, Tafsir Al-Quran dan Al-Hadist, Fiqih,
Nahwu, Shorof, Balaghoh, dan ilmu Tasawuf dan beberapa
keterampilan lainnya.

K. H. Musthofa adalah salah satu seorang ulama salaf yang sangat
mengutamakan keterampilan baca Al-quran bagi para keluarganya dan
santrinya. Namun beliau juga termasuk salah soerang tokoh Kyai yang
humoris. Dalam bidang kaderisasi, K. H. Musthofa sangat
memperhatikan sungguh-sungguh. Misalnya dalam seringnya beliau
menugaskan kepada para anak cucu dan santri-santri seniornya untuk
tampil dalam setiap kesempatan, seperti menjadi imam shalat rawatib,
sementara itu K. H. Musthofa menjadi makmum dibelakngnya. Ini
sungguh merupakan sesuatu “uswah” yang luar biasa sebagai seorang
tokoh sentral tetapi tidak meninggikan keegoisan dan tidak merasa
pintar sendiri.”’

Sebagai perintis dan pengasuh pertama operasional Pondok
Pesantren Kranji, sepenuhnya masih bergantung dan berpusat pada figur
K. H. Musthofa. Beliau belum memperbantukan potensi para santri atau
para putra putrinya pada waktu itu. baru setelah itu pada tahun 1924 M,
sekembalinya salah satu putranya, Kyai Abd Karim Musthofa, yang
belajar di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang pulang ke Kranji

Paciran Lamongan. Beliau barulah mulai mendirikan sebuah madrasah

" 1bid, 23.
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yang diberi nama dengan sebutan “Tarbiyatut Tholabah”. Menurut K.
H. Ahmad Thohir saudara kandung K. H. Mohammad Bagqir Adelan.
Bahwasanya, nama Tabiyatut Tholabah adalah pemberian/ hadiah dari
Hadratus Syeikh Hasyim Asy’ari selaku Pengasuh Ponpes Tebuireng
Jombang pada masa tersebut, ketika K. H. Abdul Karim selesai belajar
di pondok pesantren tersebut. Pondok pesantrennya sendiri oleh
khalayak pada jaman itu masih dikenal dengan sebutan Pondok Kranji.
Sementara itu kurikulum madrasah yang didirikannya disesuaikan
dengan kurikulum Madrasah Salafiyah Tebuireng di Jombang, tempat
Kyai Abd Karim menimba ilmu.

K. H. Musthofa wafat pada tahun 1950. Kemudian Pondok
Pesantren Kranji digantikan oleh menantunya sendiri, K. H Adelan.
pengangkatan menantunya sebagai penerus pondok Kranji, bukan tanpa
alasan, karena disamping kualitas keilmuan dan senioritasnya, K. H
Adelan juga sangat patuh dan loyal terhadap perjuangan Pondok
Tarbiyatut Tholabah Kranji.

- Amalan dan pemikiran K H Musthofa Kranji

Disamping K H. Musthofa adalah seorang Kyai yang memiliki
pemikiran yang luas dalam berilmu baik dalam ilmu agama maupun
dalam ilmu sosial seperti pada bidang arsitektur, falag, maupun
berdagang. Namun beliau juga merupakan salah seorang pengamal
Tarekat Sammaniyah yang amalannya populer dengan sebutan “Ratib

saman’. Untuk Sanad bacaan beliau adalah dari Syaikhona Kholil
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Bangkalan (namun dalam pemberian bacaan Zikir Saman/ Ratib Saman
tersebut hanyalah sebuah barokah fatihah, yang merupakan pemberian
atau wasiat amalan yang diberikan oleh Mbah Kholil Bangkalan, jadi
Zikir Saman disini hanya merupakan sebuah amalan kebaikan sunnah
yang tidak ada kaitanya dengan kewajiban dalam bertarekat, oleh
karenanya Zikir Saman sendiri hanya sebuah tradisi amalan sunnah
yang diciptakan untuk mendekatkan diri lagi lebih dekat kepada Sang
Kuasa dengan teknik serta tata cara unik agar masyarakat pada waktu
itu tertarik dengan keberadaanya. Jika dilihat dalam amalan Zikir
Saman tersebut terdapat beberapa amalan-amalan tarekat yang
digabungakan menjadi satu unsur kebudayaan dan tradisi yang unik dan
baru, terdapat didalamnya seperti Tarekat Samanniyah (bacaanya),
Tarekat 77janiyah (berdirinya), Tarekat Satariyah (lampu dimatikan).

Menurut Abdur Rouf Djabir, Mbah Musthofa sendiri juga tidak
secara khusus mengamalkan amalan Tarekat tertentu, beliau sendiri
disamping mengamalkan Tarekat Sammaniyah juga pernah mendapat
amalan Tarekat Naqsabandiyah sewaktu mondok di Pondok Pesantren
Langitan Tuban oleh Kyai Ahmad Sholih' Jadi Mbah Musthofa ini
seimbang dalam amalan apapun tidak terlalu condong ke satu amalan
tertentu.”®

Seperti pengikut tarekat pada umum-nya memiliki identifikasi

khusus yang tidak dimiliki pada umumnya. Maka begitu juga demikian

* K. H. Abd Rouf Djabir, Wawancara, 26 Oktober 2019.
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pula halnya K. H. Musthofa Kranji, dimana beliau banyak
menyembuyikan sesuatu darik halayak ramai, dengan alasan karena
takut akan popularitas, takut disanjung orang sehingga menimbulkan
rasa sifat takabbur dan riya’ yang dapat merusak amalan serta pahala.
Dapat dipahami apa dan mengapa rahasia Zikir Saman itu dilakukan
pada malam hari dengan memadamkan lampu-lampu dan zikir-zikir
yang dibaca pun dimulai dengan suara yang lirih (halus) dan perlahan-
lahan nada semakin tinggi dengan diselingi sautan dari para nasyid.
Rahasia dari Mbah Musthofa ini adalah karena mengandung suatu pesan
atau unsur ajaran bahwa dalam melakukan hal-hal tertentu sebaiknya
dengan niat yang ikhlas khalishan mukhlishan [i wajhillah, (tanpa
pamrih itu dan ini).”

Zikir Saman yang dilakukan pada malam ke-29 Ramadhan di
Sampurnan Bungah tepatnya di Pondok Pesantren Qomaruddin, sudah
tidak asing lagi menjadi suatu tradisi budaya yang sering dilakukan di
Pondok Pesantren Qomaruddin sehingga para tamu banyak berdatangan
baik dari sesepuh desa hingga tetangga desa maupun para alumni yang
ikut hadir memeriahkan dan berkumpul di sebuah musholla pondok
pesantren yang bernama Langgar Agung.

Pemikiran K H. Musthofa dalam kitabnya Sarh Agqidah yang
menerangkan tentang sifat dua puluh adalah sebuah metode pengenalan

Allah melalui sifat-sifatnya yang dibatasi pada Dua Puluh sifat. Dalam

* Tim Fokus, K. H. Musthofa Riwayat Hidup ..., 21.
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pemikirannya pada kitab Syarh Agidah salah satunya menerangkan
tentang sifat mustahil bagi Allah yakni Jahl. Sifat Dua puluh itu dapat

diklasifikasikan kepada empat kelompok, yaitu nafisivah, Salbiyah,

ma’ani dan ma’nawiyah.
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BAB III
PERKEMBANGAN TRADISI ZIKIR SAMAN

DI PONDOK PESANTREN QOMARUDDIN

A. Sejarah Perkembangan Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren

Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik

Zikir Saman di Bungah diprakarsai Mbah Ismail beserta besan beliau,
yakni Mbah Mufthofa (pengasuh Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah
Kranji). Latar belakang dari diadakanya Zikir Saman berawal untuk mengisi
waktu senggang pada sepertiga terakhir Bulan Suci Ramadhan, yaitu
tanggal 21 keatas atau lebih tepatnya biasa diadakan pada malam 29
Ramadhan. Untuk biasanya kegiatan Bulan Ramadhan di Pondok Pesantren
Qomaruddin seperti kegiatan ngaji kitab kuning, hanya diselenggarakan dari
awal Ramadhan hingga tanggal 20 saja, setelah itu para santri diperbolehkan
untuk pulang ke kampung halaman mereka masing-masing.

Pada suatu hari, waktu kegiatan di pondok pesantren ini sudah selesai
dan libur, kemudian Mbah Mail bertanya kepada Mbah Musthofa Kranji
mengenai kegiatan apa yang tepat dan cocok untuk mengisi kekosongan ini.
Kemudian Mbah Musthofa-pun mengusulkan “ Zikir Saman ~ sebagai
pengisi kekosongan waktu itu, seketika itu juga Mbah Ismail

menyetujuinya, dan akhirnya dilaksanakanlah zikir tersebut pada tanggal 21
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Ramadhan. Sanad dari Zikir Saman ini adalah Syaikhona Kholil Bangkalan,
yang juga merupakan guru dari Mbah Ismail dan Mbah Musthofa.*

Menurut K. H. Abdul Kholiq (Mbah Yik), adanya tradisi Zikir Saman di
Pondok Pesantren Qomaruddin diawali sekitar tahun 1902, pada awal masa
kepengasuhan K. H. Ismail. Menurut penuturan beliau memang pada saat itu
Zikir Saman dibawah oleh Mbah Ismail dan Mbah Musthofa Kranji, selaku
alumni Pondok Pesantren Kademangan Madura. Ketika sewaktu mondok di
Madura memang mereka berdua (Mbah Mail dan Mbah Musthofa) adalah
segilintir murid Mbah Kholil Bangkalan, kedua Kyai tersebut memang
mendapat sanad Zikir Saman dari gurunya yang tak lain merupakan kyai
tersohor dipulau Jawa kala itu. dari pemaparan pemimpin bacaan Zikir
Saman saat ini (K. H. Abdul Kholiq), sanad Zikir Saman yang ada di
Pondok Pesantren Qomaruddin yang didapat oleh Mbah Ismail dan Mbah
Musthofa hanyalah sebuah tabarrukan atau ngalap barokah dari sosok sang
guru para kyai tersebut, diperolehnya sanad zikir ini bukan dari sebuah baiat
atau pembaiatan tarekat layaknya pada aturan-aturan dalam bertarekat pada
umumnya. Ditambahkan juga bahwa di lingkup Sampurnan ini memang
tidak ada yang namanya sebuah baiatan-baiatan dalam bertarekat, kata
Mbah Yik.*!

Senada dengan Mbah Yik, K. H. Ali Murtadlo mengungkapkan bahwa

Mbah Musthofa Kranji memang mendapat ijazah dari Syaikhona Kholil

% Qomaruddin, Majalah Edisi V/ Juni/ 2017, Pesantren di Tengah Ancaman dan Anugrah
Medsos, 83.
3 K. H. Abdul Kholiq, Wawancara, 03 November 2019.
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Bangkalan, namun beliau mendapatkanya hanya berupa barokah fatihah
atau ngalap barokah dari sosok ulama besar tersebut. Dari penuturan Kyai
yang aktif dalam organisasi NU ini, bahwa memang sanad zikir yang
diperoleh tidak merupakan sebuah hasil dari baiat tarekat tapi hanya sebuah
ilmu yang diturunkan layaknya seorang murid yang menimba ilmu kepada
gurunya. Berdasarkan dari cerita turun temurun atau dalam bahasa akademis
biasa dikenal dengan tradisi lisan, bahwa Tradisi Zikir Saman ini muncul
sekitar tahun 1900-an di Pondok Pesantren Qomaruddin.32

Kyai Nur Syahid sebagai pembawa nasyid Zikir Saman di Pondok
Pesantren Qomaruddin saat ini, mengutarakan bahwa Mbah Musthofa dan
Mbah Ismail ini merupakan seorang pengamal zikirnya saja, sama sekali
tidak baiatan dari mursyid Tarekat Sammaniyah dan bukan sesuatu yang
memang berbaiatan pada tarekat ini, jadi pendiri Zikir Saman yang ada di
Pondok Pesantren Qomaruddin ini cuma mengamalkan zikir yang didapat
dari Mbah Kholil Bangkalan yang ingin mengembangkan dan melestarikan
tradisi zikir tersebut di lingkup Sampurnan ini. Ditambhakan bahwa bacaan
Zikir Saman yang berkembang di Sampurnan ini memang sudah paten
begitu dari dulu dari awal diadakan hingga sekarang ini yah memang begitu,
karena secara spesifik bacaan tersebut berasal dari Ratib Samman.”

Salah satu cucu Mbah Musthofa Kranji yang masih ada juga
mengungkapkan, Zikir Saman yang dibawah kakeknya ini didapatkan

sewaktu berguru di Pondok Pesantren Kademangan Bangkalan ketika

32 K. H. Ali Murtadlo, Wawancara, 24 Oktober 2019.
3 Kyai Nur Syahid, Wawancara, 25 Oktober 2019.
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sedang dalam asuhan Mbah Kholil, dan didapatkanya zikir ini merupakan
sebuah tabarrukan dari Mbah Kholil selaku guru spiritualnya. Kemudian
oleh Mbah Musthofa dibawa ke Sampurnan sebagai masukan kepada Mbah
Ismail sebagai ususlan yang tepat untuk mengisi kekosongan di akhir bulan
Ramadhan waktu itu, dan masukan ini pun diterima dengan legowo oleh
Mbah Mail. Hingga kini Zikir Saman di Sampurnan menjadi suatu tradisi
turun temurun dari mbah-mbah atau para pendahulu yang harus dijaga dan
dilestarikan keberadaanya. Dari pendapat sesepuh keluarga Mbah Musthofa
ini, adanya Zikir Saman yang berkembang di Sampurnan ini dimulai pada
sekitar awal abad ke 20-an atau sekitar tahun 1900-an, berdasarkan cerita
turun temurun oleh keluarganya.**

Bisa dilihat dari beberapa pendapat para sesepuh tokoh kelurga dan
penerus Zikir Saman diatas, terdapat persamaan pendapat tentang
penerimaan sanad dan mursyid Zikir Saman yang diperoleh Mbah Ismail dan
Mbah Musthofa. demikian pula mereka memiliki pendapat yang hampir
serupa dan meliliki kesamaan waktu tentang tahun mulainya Zikir Saman di
Qomaruddin. mereka menyebutkan bahwa sekitar tahun 1900-an lebih
tepatnya sekitar awal abad ke 20 atau pada tahun 1902 M berdasarkan hasil
yang didapatkan, Mbah Yik selaku penerus Zikir Saman saat ini lebih
merujuk pada tahun yang lebih spesifik. Menurut para kyai diatas hasil yang
didapatkan mereka ini diperolehnya dari tradisi lisan yang secara turun

temurun diceritakan dan diturunkan melaui mulut ke mulut dari para

3 K. H. Abdur Rouf Djabir, Wawancara, 26 Oktober 2019.
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pendahulu mereka kepada para penerus-penerusnya. Dari hasil diatas pula
Zikir Saman bukan merupakan suatu tarekat, namun hanya suatu tradisi
amalan zikir yang terus dilestarikan di Sampurnan hingga saat ini.

Dalam  perkembanganya seorang penganut amalan tarekat
diperbolehkan tanpa adanya baiatan, dengan kata lain tidak ada persyaratan
secara ketat dalam menerima suatu amalan tarekat, namun diharuskan tetap
terdapat seorang mursyid atau guru. dewasa inipun ajaran tarekat telah
banyak dibukukan, dikaji, dipelajari, dan diamalkan oleh setiap orang dan
dapat diakses dalam berbagai media. Hal ini berdasarkan pada rekomendasi
tarekat mu’tabarah ke sembilan di Pekalongan, yang mengajurkan agar
tarekat diberikan kepada masyarakat secara luas dan diperkenalkan kepada
masyarakat sejak masa kanak-kanak, tentunya disesuaikan dengan tingkat
kemampuan pengamalan agamanya.”

Di daerah-daerah tertentu misalnya perkembangan tarekat mengalami
sebuah perubahan dan penyesuaian agar bisa diterima oleh masyarakat pada
umumnya. Seperti halnya Tarekat Sammaniyah yang tersiar luas di Aceh,
awal mulanya dalam bentuk tarekat yang murni dan zikirnya terkenal
dengan nama Ratib Samman. Ratib Samman sendiri merupakan suatu
amalan yang lazim diwiridkan oleh para ulama shaleh, waliyullah, jemaah
majelis zikir dan juga bagi kaum muslimin pada umumnya, karena Ratib ini
selain menjadi adat juga memiliki keistimewaan yang luar biasa. Intisari

dari amalan Zikir Ratib Samman ini ialah zikir, shalawat dan do’a. Akan

3 Ja’far Shodiq, Pertemuan Antara Tarekat dan NU: Studi Hubungan Tarekatdan Nahdlatul
Ulama Dalam Konteks Komunikasi Politik 1955-2004, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 53.
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tetapi, dalam perkembangannya sendiri tarekat berubah menjadi suatu
kesenian tari yang tidak ada lagi hubunganya dengan tarekat. Bahkan
kebanyakan ulama Aceh menentang Ratib Samman yang dinamakan juga
dengan Meusaman atau Seuduti, karena telah berubah menjadi semacam
permainan rakyat yang dimainkan oleh delapan pria, Seuduti Irong (Laweut)
yang dimainkan oleh delapan orang perempuan. Permainan ini dipimpin oleh
seorang syaikh dan naibnya, yang dalam bahasa Aceh disebut Apet. Syaikh
didampingi pula oleh dua penyanyi yang disebut aneuk seuduti yang
suaranya merdu dan mempesona.’® Selain itu memang Tarekat Sammaniyah
di Nusantara mengalami banyak perubahan yang banyak didominasi dengan
tradisi, dimana unsur tradisi inilah yang meniadakan suatu tata cara baiat
dalam bertarekat, sehingga agar di mungkinkan bagi masyarakat sekitar
yang ingin bergabung dan mengikuti tradisi seperti halnya Zikir Saman ini,
agar lebih mudah dan dapat dilestarikan akan keberadaanya. Tarekat
Sammaniyah pada tataran tertentu memang lebih tampak menyapa tradisi-
tradisi lokal di wilayah Nusantara. Sehingga Saman ini dalam ritualnya beda
antara satu daerah dengan daerah lainnya, namun memang bisa dikatakan
terdapat kesamaan pada bacaan dasarnya.

Contoh lagi seperti dalam perubahan dan perkembangan tarekat di
wilayah Jember. Dimana, kyai Muzakki Syah adalah pengikut Tarekat
Nagsyabandiyah, beliau mengembangkan Zikir Manaqib Syaikh Abdul

Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember. Oleh beliau zikirnya

3% Aziz Masyhuri, Ensiklopedia 22 Tarekat...., 230-231.
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dijadikanya sebuah rutinan yang diselenggarakan setiap tahunya di pondok
pesantren Jember tersebut, sehingga beliau sangat takut jika para jamaahnya
yang baru-baru ini merasa tidak mampu dan keberatan ketika melaksanakan
amaliyahnya jika harus tetap berbaiat, oleh karenanya beliau memutuskan
agar menciptakan dan mengembangkan zikir manaqibnya ini dengan cara
belajar dan mengajarkanya seperti biasa.’’

Ditilik dari kacamata ini dan beberapa contoh diatas, memang bisa
dinalar bahwa Zikir Saman yang berkembang di Sampurnan diperoleh dan
diturunkan tanpa adanya baiat. Sejak dulu orang-orang yang ikut didalam
tradisi ini hanyalah pengamal zikir bukan pengikut atau penganut Tarekat
Sammaniyah, namun dimungkinkan memang ada beberapa orang di
Sampurnan khususnya keluarga dalem yang dipastikan memiliki tarekatnya
sendiri. Bisa dibilang walaupun tanpa adanya baiat, Zikir Saman ini diyakini
oleh warga Sampurnan memiliki sanad jelas pada Syaikhona Kholil
Bangkalan, hingga keatasnya lagi Syaikh Samman dan sampai kepada
Rasulullah SAW.

- Sejarah dan Pendiri Tarekat Sammaniyah

Dilihat hingga keatas memang inti sebenarnya Zikir Saman ini berasal
dari Tarekat Sammaniyah. Tarekat ini sendiri merupakan salah satu cabang
dari Tarekat Syadziliyah, diprakarsai oleh Muhammad ibn Abdul Karim Al-

Quraisy Al-Madani As-Syafi’i, atau lebih dikenal dengan As-Samman.

*7 Devi Senja Kumalasari “Perkembangan Jamaah Dzikir Managib Syaikh Abdul Qadir Jailani di
Pondok Pesantren Al-Qodiri Kec. GebangKab. Jember (1997-2015)”, (Skripsi - Sejarah
Kebudayaan Islam Fakultas Adab Dan Humaniora Universitas Islam Negri Sunan Ampel
Surabaya, 2017). 44.
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beliau lahir di Madinah pada tahun 1130 H/ 1718 M. Syaikh Samman dulu
pernah tinggal di tempat yang ditempati oleh Abu Bakar Al-Siddiq. Beliau
menyalurkan ajaranya di Madrasah Sanjariyah Madinah, tempat ini sering
didatangi oleh banyak orang dari seluruh penjuru tempat. Beliau wafat pada
Dulhijjah 1189 H (Januari 1776 M), dimakamkan di pemakaman Bagqi’
Madinah. As-Samman sendiri merupakan gelar yang diberikan kepadanya
oleh para muridnya, yang ketika itu (muridnya) kehabisan makanan
kemudian oleh As-Samman langsung menurunkan sebuah ember kedalam
sumur, munculah ember itu dengan dipenuh mentega, akhirnya para
muridnya ini memberi julukan kepadanya As-Samman yang berarti
pedagang mentega.”®

Tarekat Sammaniyah merupakan gabungan dari berbagai tarekat yang
diikuti oleh As-Samman, seperti Khalwatiyah, Qadiriyah, Nagsabandiyah
dan Syadziliyah. As-Samman menerima Tarekat Qadiriyah dari Muhammad
Thahir ibn Ibrahim Al-Kurani. Muridnya sendiri, Umar Khan Al-madani
dalam karanganya A/-Manaqib Al-Kabra yang diterjemahkan Muhyiddin
Al-Palimbani, hikayat Muahmmad Samman menyebut nama gurunya,
Muhammad ibn Abdul Karim As-Samman.*’

Pada 1174 H/ 1760 M, As-Samman pergi ke Yaman dan Mesir untuk
mendirikan cabang tarekatnya. Tarekat Sammaniyah masuk ke Sudan lewat
Ahmad At-Thayyib ibn Al-Basyir (w. 1239 H/1824 M). At-Thayyib

bertemu As-Samman di di Madinah ketika ia sedang beribadah haji. Ia

3% Aziz Masyhuri, Ensiklopedia 22 Tarekat .... 227.
* Ibid.
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kembali ke Sudan pada 1800 M, lalu mendirikan cabang Tarekat
Sammaniyah yang dinamai Tayyibiyah, di Nilotik. As-Samman juga
mempunyai murid dari Afrika Utara dan India, yaitu Abdurrahman Al-
Maghribi dan Abdul Ghani Al-Hindi, sejumlah murid A-Samman yang lain
Abdul Karim (putranya sendiri), Ahmad Al-Baghdadi, Surudin Al-Qabffi
(Kabul Afganistan), dan Abdul Wahab Afifi Al-Misri. As-Samman cukup
terkenal dan mempunyai banyak murid, tetapi pengikut yang berarti hanya
di wilayah Sudan serta Indonesia.

As-Samman adalah ulama sufi hebat yang mempengaruhi tradisi
intelektual spiritual jaringan ulama Timur Tengah dan Nusantara. Pada abad
XVIII, Tarekat Sammaniyah ini menjadi tarekat yang paling populer di
Madinah. Beberapa ulama Nusantara yang belajar di Timur Tengah menjadi
murid As-Samman kala itu, adalah Kemas Muhammad ibn Ahmad
(Palembang), Abdul Wahab Al-Bugqisi (Sulawesi Selatan), Arsyad Al-
Banjari, Abdurrahman Al-Mashri Al-Batawi (Jakarta), Muhammad
Muhyidin Al-Palimbani, Abdus Shamad Al-Palembani, dan Dawud ibn
Abdullah Al-Patthani (Thailend Selatan).*

- Silisilah dan perkembangan Tarekat Sammaniyah

Penyebutan nama Tarekat Sammaniyah diberikan kemudian, karena
sebelumnya As-Samman sendiri menamai Tarekatnya Al-Muhammadiyah.
Hal ini dapat dilihat dalam judul bukunya yang sangat terkenal, Risalat An-

Natahat Al-llahiyah fi Kaifiyati Suluk At-Tharigat Al-Muhammadiyah.

0 Ibid, 228-229.
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Silsilah As-Samman yang terdapat dalam buku ini disebutkan nama
gurunya, Syaikh Musthofa Al-Bakri dengan gelar Al-Khalwati.

Silsilah As-Samman dari atas adalah sebagai berikut: (1) Rabbul 1zza
Jalla Jalaluhu, (2) Jibril, (3) Nabi Muhammad SAW, (4) Ali bin Abi Thalib,
(5) Hasan Al-Bashri, (6) Habib Al-Ajami, (7) Dawud Ar-Tha’i, (8) Ma’ruf
Al-Karkhi, (9) Sari As-Saqathi, (10) Junaid Al-Baghdadi, (11) Mamsyad
Ad-Dainuri, (12) Muhammad Ad-Dainuri, (13) Muhammad Al-Bakri, (14)
Wajihuddin Al-Qadhi, (15) Umar Al-Bakri, (16) Abu Najib As-Suhrawardi,
(17) Quthbuddin Al-Abhari, (18) Ruknuddin Muhammad An-Najasi, (19)
Shihabudin At-Tibrizi, (20) Jamaluddin Al-Ahwadzi, (21)Abu Ishaq Ibrahim
Az-Zahid Al-Kailam, (22) Muhammad Al-Khalwati, (23) Umar Al-
Khalwati, (24) Muhammad Miram Al-Khalwati, (25) Muhammad Al-Balisi
Izuddin, (26) Pir Sadruddin, (27) Abu Zakariya Yahya As-Syarwani Al-
Bakubi, (28) Pir Muhammad Az-Zinjani, (29) Jamal Al-Khalwati, (30) Al-
Buga’i, (31) Sya’ban Afandi Al-Qastamuni (32) Muhyidin Al-Qastamuni,
(33) Umar Al-Fu’adi, (34) Ismail Al-Jurumi, (35) Ali Afandi Qurbasi, (36)
Musthafa Afandi Ad-Dranuwi, (37) Abdul Lathif, (38) Musthafa Al-Bakri
ibn Kamaluddin Al-Bakri Al-Khalwati, (39) Muhammad ibn Abdul Karim
Al-Madani As-Samman.

Murid As-Samman yang paling terkenal adalah Shiddq ibn Umar Khan
Al-Madani, penulis Hikayat Al-Samman yang sampai sekarang masih sering
dibaca terutama di Palembang, Betawi (Jakarta), dan Banjarmasin. Adapun

di Nusantara Abdus Shamad Al-Palimbani (1704-1789) merupakan murid
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As-Samman yang turut ikut andil dalam penyebaranya. Beliau salah satu
ulama Nusantara yang memperkenalkan ajaran dari gurunya (As-Samman)
kedalam beberapa kitabnya dalam Bahasa Melayu.

Tarekat Sammaniyah mulai muncul di Indonesia pada akhir abad XVIII.
Di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, Tarekat Sammaniyah diperkenalkan
oleh Syaikh Arsyad Al-Banjari (w. 1812 M), murid As-Samman dan
Muhammad Nafis ibn Idris Al-Banjari, teman seperguran Al-Palimbani,
murid Shiddiq ibn Umar Khan. Sapai separuh kedua abad XIX, pengikut
tarekat ini di Banjarmasin masih kuat. Tarekat Sammaniyah kemudian
dipimpin Tuan Guru Zaini Abdul Ghani, keturunan Syaikh Arsyad Al-
Banjari. Pada Februari 2003 M/ Dzulhijjah 1423 H, para pengamal Tarekat
Sammaniyah menyelenggarakan haul, peringatan wafatnya Syaikh Samman
di Martapura, Kalimantan Selatan. Acara ini dipimpin Tuan Guru Jai dan
dihadiri ribuan kaum muslimin.*'

Tarekat ini sendiri memiliki pengikut yang tersiar diseluruh kotamadya/
kabupaten Sulawesi Selatan, sekurang-kurangnya ada empat masjid tarekat
ini yang tersebar disana, terutama ditempat Suku Bugis dan Makassar
berdomisli. Terdapat pula di Sulawesi (Tengah, Tenggara dan Utara), Irian
Jaya terutama Jayapura dan Sorong Ambon, Kalimantan Timur, Kalimantan
Selatan, Riau, Jambi, Lampung, Banten, Madura dan J akarta.*?

- Ajaran Sammaniyah

1 Tbid, 229-230.
2 1bid, 240-241.
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Ajaran yang tertuang dalam Tarekat Sammaniyah ini mengacu pada
buku As-Samman, An-Nafahat Al-Ilahyah. Buku tersebut menerangkan
tentang tobat, Bar’at, khalwat, persaudaraan, penyakit hati, adab kepada
guru, wali, dan nasihat kepada ikAwan. Beberapa khalifah menyusun buku
pegangan bagi pengikut tarekat ini, terutama tata cara zikir seperti di
Sulawesi Selatan, yang ditulis oleh KH. Muhammad Zein Syukri dengan
judulnya Ratib Samman dan Silsilahnya.

Di Sulawesi Selatan Tarekat Sammaniyah memodifikasi zikir ini
dengan membagi zikir atas sikkiri sepulo (zikir sepuluh) dan sikkiri tellu
ratu (zikir tiga ratus). Dizkir sepuluh dilakukan dengan sirr (tidak keras)
dalam situasi, seperti musaffir dan sakit.*

Syaikh Samman meninggalkan shalawat, salah satu yang terkenal
adalah sebagai berikut:
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# Aziz Masyhuri, Ensiklopedia 22 Tarekat...., 227.
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- Jejak Perkembangan di Madura
Sangat dimungkinkan bahwa Tarekat Samman ke Madura dibawa oleh
K. H. Kholil Bangkalan. Kyai Kholil Bangkalan merupakan ulama
kharismatik yang sangat dikagumi oleh orang Madura bahkan diluar Madura
sekalipun. Murid-muridnya tersebar luas diberbagai tempat dipulau Jawa
dan mereka menjadi kyai-kyai terkemuka serta menjadi pengasuh di pondok
pesantrenya, seperti K. H. Hasyim Asy’ari Jombang (pendiri NU), Kyai
Manaf Abdul Karim Lirboyo Kediri Jawa Timur, Kyai Muhammad Siddiq
(Jember), K. H. M. Munawir Krapyak Yogyakarta, Kyai Ma’sum Lasem
Rembang Jawa Tengah, Kyai Abdullah Mubarak (Tasik Malaya Jawa
Barat), Kyai Wahab Hasbullah (Tambak Beras Jombang Jawa Timur, Kyai
Bisri Syamsuri (Pesantren Denanyar Jombang Jawa Timur), dan Kyai Bisri

Mustafa (pendiri pondok pesantren Rembang Jawa Tengah).**

* Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramainke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren
(Jakarta: Kencana, 2006), 188-189.
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Kemampuan Kyai Kholil dalam ilmu agama tidak diragukan lagi, beliau
adalah orang cerdas. Keilmuan spiritual yang menjadi daya tariknya adalah
sufi, tata bahasa, dan fikih, dibawah bimbingan guru utamanya yaitu Syaikh
Nawawi Al-Bantani*> dan Syekh Abdul Karim, Ketika ia memperoleh
kesempatan menikmati admosfir akademik di Makkah sekitar tahun 1860.
Di bawah bimbingan kedua guru tersebut, Mbah Kholil berhasil memadukan
tradisi sufisme dibawah bimbingan Syekh Karim dan fikih dibawah
bimbingan dan arahan sarjana semasanya, Mahfudz at-Tarmasi, walaupun
Mbah Kholil sendiri tidak disepadankan dengan keduanya.*® Dengan
reputasi dan kemampuannya mencetak Kyai-kyai hebat yang kelak menjadi
pimpinan pesantren besar sebagaimana yang ditulis di atas tadi, maka dari
sinilah Kyai Khalil menjadi Kyai paling kharismatik di akhir abad 19 dan
seperempat awal abad 20 di pulau Jawa kala itu.*’

Kemashuran reputasi Kyai Kholil termasuk dibidang tasawuf dan
menjadi guru tarekat di Jawa menjadi nyata, walaupun tidak ada bukti
secara historis bahwa dia bergabung pada tarekat tertentu, termasuk pada
Tarekat Nagsabandiyah. Namun, garis keluarganya menunjukkan bukti
bahwa Kyai Kholil ditempatkan dalam garis keturunan tarekat yang

didasarkan atas popularitas Kyai Kholil bagi kepentingan tarekat tersebut.*®

* Tentangkisah pengangkatan Kyai Kholil sebagai murid Syekh Nawawi al-Bantani ini bias
dirujuk pada Chaidar, Sejarah Pujangga Islam Syekh Nawawi al-Bantani Indonesia, (Jakarta:
Sarana Utama, 1978), 83-84.

% zamkhsari Dhofir, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982), 92.

47 Mas’ud, Abdurrahman, Dari Haramainke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren,
(Jakarta: Kencana, 2006), 190.

*Martin Van Bruinesssen, Tarekat Nagsabandiyah, 178.
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Hal demikian bisa difahami karena tradisi pesantren di Jawa, guru spiritual
yang paling dihormati tidak ditentukan oleh status atau keberhasilan
seseorang dalam suatu tarekat yang terorganisir, melainkan pada derajat
tertinggi dari spritualitas kyai melalui kedalaman ilmu dan kedekatannya
kepada Sang Pencipta Allah SWT, yang membentuk opini publik yang baik
di kalangan komunitas-komunitas tersebut.*

Di Madura terdapat tiga tarekat yang mashur yang sampai saat ini aktif
diikuti oleh beberapa kalangan di Madura yaitu: Nagsabandiyah, Qadariyah
wa Nagsabandiyah dan Tijaniyah. Disamping itu terdapat pula suatu tarekat
lain yang meninggalkan bekas-bekasnya dalam kebudayaan populer
masyarakat Madura yang berupa pertunjukan-pertunjukan, sekalipun tarekat
ini tidak hadir sebagai tarekat khas di kalangan masyarakat Madura
sekarang. Pertunjukan-pertunjukan popular di Madura bisa dilihat seperti di
Larangan Tokol dengan sebutan Samman, dimungkinkan tradisi ini berawal
dari Tarekat Sammaniyah yang populer di Nusantara pada akhir abad 18 dan
awal abad 19 waktu itu.”

Namun demikian dalam perjalanannya kemashuran tarekat Sammaniyah
di Madura banyak tergantikan oleh Tarekat Qadariyah wa Nagsabandiyah.
Tarekat ini merupakan kombinasi dalam beberapa teknik meditasinya antara
dua tarekat yang dijadikan satu paket, seperti zikir sirr7 yang menjadi ciri

khas Tarekat Nagsabandiyah dan zikir dengan suara keras yang menjadi ciri

* Martin Van Bruinessen, (Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia Bandung: IKAPI, 1995), 422-424.
50 .

Ibid.
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khas Tarekat Qadariyah. Tarekat ini dipropagandakan ke Indonesia oleh
Ahmad Khatib Al-Sambasi yang menetap dan mengajar di Makkah pada
pertengahan abad ke-19. Tarekat ini dalam perkembangannya telah
menggantikan ketenaran tarekat Sammaniyah di Nusantara khususnya di
Madura.”!

- Perkembangan dan makna Zikir Saman di Sampurnan

Di Pondok Pesantren Qomaruddin Zikir Saman disebut il S
(zikir dengan lagu-lagw/ nasyid) dan termasuk zikir tarekat mu’tabarah,>
yang mana merupakan salah satu dari 50 tarekat dalam NU. Di Sampurnan
ini sebetulnya juga banyak tarekat yang diikuti oleh para Kyai Sampurnan
dan dilakukan secara rutin. Diantaranya adalah Tarekat Rotibul Haddad,
Tarekat Qodiriyah, Tarekat Nagsabandiyah, Tarekat Jazariyah, Tarekat
Sathariyah, Tarekat Tijaniyah, dan Tarekat Sammaniyah dan lain
sebagainya. Dalam hal ini berarti para masyayikh dan para kyai Pondok
Pesantren Qomaruddin tidak terpaku hanya kepada suatu amaliyah tarekat
tertentu. Mereka menerima semua segala jenis tarekat yang masuk di
Pondok Pesantren Qomaruddin dan mengamalkanya.

Tradisi Zikir Saman pada masa Mbah Ismail (1902 M), dilaksanakan
pada tanggal 21 Ramadhan di Langgar Agung Pondok Pesantren
Qomaruddin, yang hanya bertujuan untuk mengisi kekosongan setelah di
selesaikanya kegiatan di pondok pesantren. Kemudian semenjak pergantian

kepengasuan dari Mbah Ismail ke menantunya Mbah Sholeh Musthofa

! Ibid, 426.
> Qomaruddin, Majalah Edisi V/ Juni/ 2017, 83.
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(putraKyai H Musthofa) pada tahun 1948, Tradisi Zikir Saman ini kemudian
dilanjutkan dan dilaksanakan pada malam sebelum hari Raya Idul Fitri atau
pada malam 29 Ramadhan. Bermula dengan tujuan ingin mengakhiri
Ramadhan dengan ibadah sekaligus untuk mencegah agar masyarakat untuk
tidak terseret ikut kedalam euforia malam Pasar Bandeng di Gresik. Kata K.
H Nawawi Sholih, ketua YPP Qomaruddin “dulu keinginan para pendiri
pondok pesantren ini biar masyarakat tidak ke Pasar Bandeng yang penuh
dengan keramaian, maka Zikir Saman diselenggarakan tepat dengan hari
Pasar Bandeng Gresik, sebagai upaya agar semangat Ramadhan tidak hilang
gara-gara pergi ke Pasar Bandeng™.”?

Di samping itu, pada zaman Kyai Sholih Tsalis/ Mbah Sholih Musthofa
juga mengembangkan ZikirSaman ke desa Leran, tepatnya di Pondok
Pesantren milik Kyai Abu Na’im. Oleh karena itu masyarakat desa Leran
mengenalnya dengan “Zikir Kyai Abu”, namun sebenarnya itu adalah Zikir
Saman yang berasal dari Sampurnan. Menurut Mbah Yiq “memang Zikir
Saman ini berkembang pesat di Sampurnan pada masa Kyai Sholih
Musthofa. Mbah Sholih Musthofa juga pernah bercerita bahwa tarekat yang
paling rame pada waktu itu adalah tarekat dari Zikir Saman (Zikru
Taghonni) dan zikir ini adalah zikir yang tidak pernah di ubah oleh orang-
orang golongan Wahabi”.>*

Pada masa kepengasuhan selanjutnya, K. H. Ahmad Muhammad Al-

Hammad (1982 M) membuat kebijakan untuk melaksanakan zikir tersebut

> K. H. Nawawi Sholih, Wawancara, 08Februari 2019.
> K. H. Abdul Kholiq, Wawancara, 03 November 2019.
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secara rutin pada tanggal 29 Ramadhan di Langgar Agung Sampurnan
Bungah dan merutinkan pelaksanaan zikir ini pada malam 10 Dzulhijjah
atau malam akhir sebelum hari Raya Idhul Adha di Masjid Kyai Gede
Bungah, dimana mana sebelum masa kepengasuhan Kyai Mat ini Zikir
Saman di Masjid Kyai Gede tidak dilaksanakan secara rutin, namun sekedar
pada momen-momen tertentu dan kemudian dijadikan rutin pada setiap
tahunya di Masjid Kyai Gede. hingga kini, Zikir Saman selalu rutin
diselenggarakan pada waktu-waktu tersebut.”

Zikir Saman kata almaghfurullah K. H. Ahmad Muhammad Al-
Hammad merupakan zikir samawi yang selalu dikumandangkan para
Malaikat untuk memuji dan mengagungkan Allah SWT. Pada saat para
Malaikat sedang istirahat tidak sedang menjalankan tugas, maka waktu
senggang itu dimanfaatkan untuk berzikir memuji-muji dan membesar-
besarkan nama Allah SWT.’® Ada pendapat bahwa dinamai Zikir Saman
memang dikarenakan jumlah zikirnya yang ada delapan (bahasa Arabnya:
Tsamaniyah), juga ada pendapat mengatakan “Saman” bersumber dari
kalimat “Sammanii’ berarti bahwa saya menemani. Disebut juga Zikir
Saman karena zikirnya yang serba samar/ rahasia.’’ Menurut Kyai Iklil Solih
Zikir Saman di Pondok Pesantren Qomaruddin merupakan zikir yang berasal
dari Tarekat Sammaniyah, bacaan intinya sama dengan Ratib Samman.

Zikir Saman bagi Kyai Iklil memiliki makna serta tujuan untuk senantiasa

> K. H. Iklil Sholih, Wawancara, 2 Maret 2020.
% Qomaruddin, Majalah Edisi V/ Juni/ 2017, 84.
°" K. H. Abdur Rouf Djabir, Wawancara, 26 Oktober 2019.
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selalu mengingat Sang Pencipta, membersihkan hati dari kerak-kerak dosa
yang menempel dan mendekatkan diri kepada Sang Kuasa //lahi Rabbul
‘Alamin.”

Dalam buku karangan K.H. Aziz Mazhuri, menjelaskan Zikir Saman
adalah Jahri (keras) yang disertai dengan lafadz nafi isbat, la ilaha illa Allah.
Dijelaskan dari beberapa buku rujukan tarekat ini, bahwa lafad itu yang
afdlal sesuai dengan hadits, Afdlaludz Dzikr La Ilaha Illa Allah>® Abu
Bakar Atjeh berpendapat, ciri-ciri Zikir Sammaniyah adalah zikirnya yang
keras-keras dengan suara yang tinggi, disamping itu terkenal pula bacaan
Ratib Sammanya yang hanya mempergunakan perkataan Hu, yaitu Dia
Allah.® keutamaan zikir jahri (keras), yaitu pada riwayat Ibn Abbas RA,
bahwa pada masa Nabi Muhammad SAW, zikir jahr dilakukan setelah
jamaah selesai shalat fardhu. diantaranya adalah menampakan syiar Islam,
memberi berkah bagi para pendengarnya, meringankan dosa dan
menumbuhkna iman dan taqwa. Dipercaya orang yang berzikir jahrini dapat
menghilangkan dosa yang melekat pada hati.’' Terdapat tiga jenis zikir yang
dilakukan oleh penganut tarekat: pertama, zikir nafi isbat dilakukan dengan
mengucap “la ilaha illa Allah’, kedua, zikir ismu zat dilakukan dengan
mengucapkan kalimat Allah, dan ketiga, zikir hifz al-Anfus dilakukan

dengan mengucap kalimat “hu Allah”*

S8 K. H. Iklil Solih, Wawancara, 2 Maret 2020.

%9 Aziz Masyhuri, Ensiklopedia 22 Tarekat...., 230.

5 Aswadi Syukur, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Surabaya: Bina Ilmu, 1979), 47.
5! Aziz Masyhuri, Ensiklopedia 22 Tarekat...., 231.

62 Ja’far Shodiq, Pertemuan Antara Tarekat...., 52.
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B. Strategi Pelestarian Tradisi Zikir Saman

Dalam pelaksanaanya para pengasuh pondok pesantren mengupayakan
untuk melestarikan dengan mendidik para kader-kader penerus Tradisi Zikir
Saman. Dalam menghidupkan Tradisi Zikir Saman di Masjid Kyai Gede
Bungah dibuatlah para guru dan nasyidnya seperti Mbah Kyai Zubair Abdul
Karim, Kyai Thohir Adlan, dan Kyai Ahmad Muhammad Al-Hammad
sebagai pemimpin kala itu. Kemudian para guru tersebut mengajarkan
mengenai bacaan, lagu dan nasyid Zikir Saman ini. Untuk kader generasi
saat ini diantaranya adalah Gus Zainuddin, Gus Nur Syahid, Ustadz Fuyi,
dan Mas Sholeh bin Alikan.

Sebelumnya Tradisi Zikir Saman di Sampurnan dilestarikan dengan
model diturunkan oleh Mbah Ismail kepada para penerusnya menggunakan
metode tradisi lisan. Sebagai wacana yang disampaikan atau diucapkan,
tradisi lisan secara bertahap meliputi aksara atau tulisan dan ucapan lisan.
Namun tidak hanya berupa kata-kata modus, dalam penyampaian tradisi
lisan ini juga merupakan gabungan antara kata-kata yang terucap dan
tingkah laku tertentu yang melibatkan kata-kata atau lisan. Tradisi lisanpun
akan mempersembahkan seperangkat model bentuk untuk berbuat dan
bertingkah meliputi norma, etika, serta adat istiadat.®®

Kemudian selanjutnya pada masa kepengasuhan Mbah Sholih Musthofa

inilah oleh Mbah Zubair bin Abdul Karim, sekitar tahun 1950-an Zikir

63 Pudentia, Hakikat Keislaman Dalam Tradisi Melayu Mak Yong (Skripsi, Universitas Jakarta
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Jakarta, 2007), 27.
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Saman ditulis atas izin sang pemangku, seketika itu bacaan zikir dan nasyid
ini dibacakan oleh Mbah Bair dan kemudian disuruh untuk menulisnya ialah
Mbah Kholil Khozin selaku pembawa nasyid saat itu. Dalam hal inilah
Mbah Bair selaku penasihat Mbah Sholih, berinisiatif yang mana
dimaksudkan agar orang-orang yang ingin mempelajari bacaan tersebut
untuk dapat mengerti dan memahami apa dan bagaimana bacaan Zikir
Saman ini, serta diwujudkan agar kelak zikir ini dapat dipelajari oleh
kalangan luas.**

Secara garis besar tradisi memiliki makna keterikatan antara masa lalu
dengan masa kini, berupa pengetahuan, doktrin dan bentuk praktik yang di
transmisikan darigenerasi kegenerasi. Secara terminologis tradisi dapat
dimaknai sesuatu yang diciptakan, dipraktikkan atau diyakini. Hal itu
mencakup karya akal pikiran manusia, keyakinan atau cara berpikir, bentuk
hubungan social, teknologi, peralatan buatan manusia atau objek alam yang
bisa menjadi objek dalam sebuah proses transmisi.® Transmisi dari generasi
ke generasi berikutnya merupakan unsur penting dari tradisi. Dapat
dipastikan jika itu hilang, maka tradisi-pun akan dilibas waktu dan zaman.
Dapat ditegaskan juga bahwa dalam upaya pelestarian tradisi, bisa melalui
pewarisan dan konstruksi. Konstruksi menunjukkan bahwa proses

penanaman atau pembentukan tradisi kepada orang selanjutnya, sementara

64 Kyai Nur Syahid, Wawancara, 25 Oktober 2019.
% Edward Said, Tradition, (Chicago: The University of Chicago Press, 1993), 12.
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pewarisan sendiri menunjukkan bagaimana tahap proses didapatnya tradisi
dari waktu ke waktu.®

Selain di wilayah Bungah sendiri, terdapat Tradisi Zikir Saman yang
berkembang dan dilestarikan di beberapa wilayah lain. Salah satu daerah
yang memiliki kesamaan seperti di Sampurnan ini adalah di desa Kranji,
Sidayu dan Leran (Manyar). Ketiga daerah tersebut memiliki kesamaan
yang hampir serupa dikarenakan sanad yang diterima atau diperoleh
berdasarkan guru dan orang yang sama yakni Mbah Ismail dan Mbah
Musthofa. Pada mulanya di Kranji di karenakan memang Mbah Musthofa
sendirilah yang membawa dan mengembangkan zikir ini di Pondok
Pesantrenya Tarbiyatut Tholabah Kranji pada waktu itu. Namun kini, zikir
ini disana mengalami penyusutan dikarenakan para kader-kader muda
Pondok Pesantren Kranji tidak banyak yang meneruskan tradisi ini, hingga
kini pelaksanaan Zikir Saman di Kranji sudah jarang diselenggarakan.

Di daerah Sidayu Zikir Saman dibawah oleh para pedagang Pasar Pon,
waktu itu para pedagang ini biasanya menginap di Pondok Pesantren Kranji.
Sebelum berjualan pada pagi harinya di Pasar Pon, waktu itu Kyai Musthofa
yang masih menjadi pemangku pondok ini mengajarkan tata cara berzikir ini
kepada mereka, hingga para pedagang ini-pun membawa dan mengamalkan
zikir-nya di desa asal mereka. Kini di Sidayu tepatnya di Kanjeng Sepuh
zikir ini jarang dilakukan dan hanya ketika pada momen-momen tertentu.®’

Kemudian pada zaman Kyai Sholih, Zikir Saman dikembangkan ke desa

% Nur Syam, Islam Pesisir,(Yogyakarta: LKiS, 2005), 278-279.
7K. H. Abdul Kholiq, Wawancara, 03 November 2019.
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Leran tepatnya di Pondok Pesantren milik Kyai Abu Na’im waktu itu. Maka
oleh karenaya masyarakat desa Leran lebih mengenalnya dengan “Zikir Kyai
Abu”, yang sebenarnya adalah Zikir Saman Sampurnan.

Selain wilayah yang terdapat diatas tadi ada beberapa daerah lain yang
juga mengembangkan dan melestarikan Tradisi Zikir Saman-nya sendiri
atau Ratib Samman ini. Ada bebeparapa persamaan seperti dalam bacaan
dan sanad yang merujuk langsung ke Syaikh Samman, namun dalam
perkembanganya bentuk dan tata caranya berbeda-beda. Di Madura
misalnya, zikir ini lebih dikenal dengan Tradisi Samman. Tentunya Samman
bagi mereka adalah tradisi yang sampai saat ini diberdayakan keberadaanya
oleh beberapa masyararakat di Madura salah satunya yang ada di desa
Larangan Tokol, walaupun memang tidak seluruh pecinta tradisi Samman
faham betul apa itu sesungguhnya Samman ini. Terdapat banyak spekulasi
pandangan tentang perihal Samman ini, sebagian masyarakat yang
mencintainya, Samman merupakan majlis zikir sebagai sarana untuk
bertagarrub [la Allah, dikarnakan bacaannya didalamnya ini terdapat
shalawat dan kalimat tauhid. yang lain juga berpandangan, Samman ini
merupakan tradisi religius yang berfungsi selain untuk berzikir sekaligus
juga sebagai kesenian atau hiburan masyarakat. Walaupun tidak memiliki

struktur jelas serta guru yang pasti pula sepadanya tarekat pada umumnya,
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mereka yang aktif dalam kegiatan Samman ini meyakini bahwa Samman
yang mereka lakukan berasal dari sebuah tarekat.®®

Di Palembang, terdapat komunitas Sammaniyah yang masih
melaksanakan zikir, wirid dan pembacaan Ratib Samman dan terus
digiatkan oleh para sesepuh beserta guru mursyid tarekat Sammaniyah yang
diikuti oleh para salik, murid, dan para pengamalnya. Maka sebagai
pedoman yang sangat penting bagi komunitas ini digunakanlah naskah a/-
‘Urwah al-Wuthgdkarya dari Shaykh ‘Abd Al-Samad. Terdapat sebuah
tempat yang menjadi basis pelestarian oleh komunitas Zikir ini, seperti di
Masjid Agung Palembang. Disana komunitas ini lumayan banyak tersebar
seperti di Masjid Agung peninggalan kesultanan Palembang yang berlokasi
dijantung Ibu Kota.”

Seorang khalifah Tarekat Sammaniyah Palembang yang terkenal kini,
K.H. Zen Syukri, masih melaksanaan pembacaan zikir atau Ratib Samman
untuk dijaga kelestarianya. beliau sendiri mendapat ijazahnya dari ayahanda
(Hasan Ibn ‘Abd al-Syukri), beliau juga sempat menuntut ilmu bersama
dengan kakeknya Syaikh Muhammad Azhari Ibn ‘Abd Allah Al-Jawi Al-
Falimbani. Berkat beliau inilah, perkumpulan jamiyah Sammaniyah di

Palembang mendapat tingkat kemajuan lumayan pesat. “Majelis Ta’lim

% Nor Hasan, Persentuhan Islam Dan Budaya Lokal (Mengurai Khazanah Tradisi Masyarakat
Popular), (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2017), 147-148.

* Zulkarnainyani's, “Nilai-nilai Keagamaan Dalam Tradisi Tadut di Kota Pagar Alam — Sumatera
Selatan”, dalam http://zulkarnainyani.wordpress.com/ (2 Februari 2020).
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Ahlus Sunnah wal Jama’ah” yang terdapat dibeberapa masjid di Palembang
merupakan kelompok pengajian beliau.”

Ada lagi Zikir Saman yang dilestarikan di Pandeglang Banten, nama
Zikir Saman disana lebih dikenal dengan sebuah Seni Zikir Saman. bermula
dari ajaran tarekat, seni Zikir Saman yang ada di kabupaten Pandeglang
Banten, yang mulanya sebatas kegiatan wirid dan zikir kemudian
berkembang menjadi sebuah kegiatan tari-tarian yang dipadukan dengan
wirid dan zikir. Seni Beluk, begitu masyarakat Pandeglang menyebutnya,
bagi mereka seni tari yang di padukan dengan bacaan shalawat serta kalimat
tauhid ini adalah sebuah kesenian daerah yang harus dijaga.”!

Seni budaya di Pndeglang ini masih dilestarikan oleh orang-orang
penggiatnya. Namun tidak bisa dipungkiri, masyarakat banyak yang sudah
tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan kesenian ini, hal ini disebabkan
perkembangan zaman yang begitu cepat berkembang sehingga, kesenian ini
dilihat dengan sebelah mata sebagai seni tradisional yang tidak menarik lagi
untuk di nikmati di era milenial sekarang ini. Di sisi lain terdapat sebagian
golongan masyarakat yang menganggap kesenian Zikir Saman merupakan
seni yang bisa membuat diri lebih dekat dengan Sang ///ahi. Beberapa
kalangan juga berpendapat bahwa seni zikir ini dapat di jadikan menjadi
sebuah majlis zikir, karena terdapat syair-syair shalawat dan kalimat tauhid

yang terkandung. Daripada itu, kesenian Zikir Saman juga bisa menjadi

70 11,
Ibid.

" Lukman Hakim, Analisis Makna dan Nilai Budaya dalam Kesenian Beluk Sebuah Kajian

Etnosemantik, (Serang: Pascasarjana Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2018), 75.
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sebuah hiburan bagi masyarakat sekitar yang bisa dinikmati.”> Hampir
serupa dengan yang di Pandeglang Banten ini, di Aceh Zikir Saman atau
Ratib Samman ini lebih dikenal dengan sebuah kesenianya yang sangat
terkenal baik dari dalam negri maupun mancanegara yaitu Tari Saman khas

Aceh. Namun tradisi ini tetap dijaga dan dilestarikan keberadaanya.

72 Asbullah Muslim, “Studi Etnopedagogi Dalam Praktik Zikir Saman di Lombok Timur”, Jurnal
Studi Agama dan Masyarakat, Vol. 14, No. 02 Desember 2018, 112.
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BAB IV
PROSESI TRADISI ZIKIR SAMAN DI PONDOK PESANTREN

QOMARUDDIN SAMPURNAN BUNGAH

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pada awalnya Tradisi Zikir Saman yang diprakarsai oleh K. H. Ismail
ini, yakni pada zaman Mbah Mail tersebut dilaksanakan pada tanggal 21
Ramadhan yang berlokasi di Langgar Agung Pondok Pesantren
Qomaruddin. Kemudian pada zaman Mbah Sholeh Tsalis (K. H. Sholeh
Musthofa) selaku penerus pemangku ke-7, Tradisi Zikir Saman selalu
dilaksanakan pada malam sebelum hari Raya Idul Fitri atau pada malam
terakhir bulan Suci Ramadhan dan lokasi yang digunakan untuk tempat
penyelenggaraan masih sama seperti sebelumnya. Pada kepengasuhan
berikutnya atau pada masa K. H. Ahmad Muhammad Al-Hammad membuat
kebijakan untuk merutinkan tradisi zikir tersebut pada setiap tanggal 29
Ramadhan di pondok pesantren dan merutinkan pula tradisi ini di Masjid
Kyai Gede Bungah pada malam 10 Dzulhijjah. Hingga kini kegiatan Tradisi
Zikir Saman yang berlokasi di Langgar Agung Pondok Pesantren
Qomaruddin Sampurnan Bungah selalu rutin dilestarikan pada tanggal 29
Ramadhan hingga dewasa ini.

Seperti yang diakatakan oleh Kyai NU yang nyentrik di Bungah ini,
Kegiatan rutin Zikir Saman yang ada di Sampurnan secara sakral

dilaksanakan pada dua waktu, yaitu pada malam 29 Ramadhan di Langgar
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Agung Pondok Pesantren dan pada malam 10 Dzulhijjah yang di Masjid
Kyai Gede Bungah.” jadi kegiatan Tradisi Zikir Saman di desa Bungah ini
selalu rutin dilakukan setahun dua kali di dua tempat yang berbeda, baik di
Langgar Agung Pondok Pesantren maupun di Masjid Kyai Gede Bungah,
keduanya menggunakan bacaan dan tata cara yang sama. Untuk pelaksanaan
jam dan waktunya, dimulai sekitar pukul delapan ba’da isya waktu setempat

dan berlangsung hingga acara selesai.

B. Bentuk Kegiatan dan Bacaan

Dalam kegiatanya Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren
Qomaruddin di laksanakan dengan mengundang para sesepuh pondok
pesantren dari kalangan keluarga dalem yang berada di luar desa serta turut
mengundang dari kalangan masyarakat sekitar. Undangan disampaikan baik
melalui undangan tertulis yang dikhususkan kepada para masyayikh, tokoh
masyarakat dan kepada masyarakat desa yang memang dimintai sumbangan
sukarela berkat untuk acara ini. Selain itu, pengumuman juga disampaikan
oleh ta’mir Masjid Kyai Gede Bungah sebelum sholat jum’at pada hari hari
sebelum hari-H pelaksanaan Zikir Saman. Undangan ini sekaligus juga
disebarkan dari mulut kemulut maupun lewat pesan online seperti WA,
faceebok dan lain sebagainya. Undangan-undangan ini disebar khususnya ke
para alumni pondok pesantren, terutama kepada seluruh warga masyarakat

desa Bungah.

" K. H. Ali Murtadlo, Wawancara, 24 oktober 2019.
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Zikir Saman di Sampurnan ini bukan merupakan seni tari-tarian seperti
yang ada didaerah lain, zikir ini merupakan zikir Jahr (keras) dilakukan
layaknya seperti zikir-zikir lainya dengan diawali dengan tahlil kemudian
berzikir, namun keunikanya terdapat pada bacaan dan tata caranya. seperti,
Allah Hayy - Allah Hayy, Hu A - Hu A, Hu Qayyum - Hu Qayyum, Hu -
Hu, dan lain sebagainya. Pelafalanya-pun dilakukan dengan kompak dan
tidak sembarangan dengan mengikuti dinamika arahan dari pemimpin zikir
Saman. Adapula kekhasan lain yang membuat menarik dari Zikir Saman ini,
yakni ketika pembacaan surat Al-Imran ayat 190-194 selesai dibacakan oleh
gori’, maka lantunan Zikir Saman dibacakan kemudian dan peserta dimohon
untuk berdiri dengan berzikir dan seluruh cahaya yang berada disekitar areal
pondok pesantren baik diluar maupun didalam harus dimatikan total tanpa
adanya penerangan sedikitpun, bahkan lampu flash handphone tidak
diperbolehkan menyala.

Maka dengan berzikir-pun senantiasa akan selalu mengingat Allah
SWT, dalam keadaan gelap gulita inilah seseorang diwujudkan dapat
meresapi dan mendapatkan faedah ketenangan hati seperti terdapat dalam
Firman Allah SWT, bahwa “Orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tentram dengan berzikir (mengingat) Allah. Ingatlah hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tentram” (QS, Ar-Ra’du, 28). Ketika zikir
sudah selesai, maka qori’ membaca surat Al-Hasr ayat 21-24 dan kemudian
lampu dinyalakan kembali seperti semula. Dipercaya bahwa orang yang

mengikuti zikir ini dan ketika lampu dinyalakan kembali niscaya maka
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mereka akan mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan hati yang akan
menyelimutinya.

Zikir Saman merupakan paduan dari tahlil dan delapan bacaan zikir.
Terdapat satu orang yang memimpin zikir dan satu orang yang bernasyid.
Untuk generasi sekarang ini, Zikir Saman dipimpin langsung oleh Kyai
Abdul Kholiq dan ustadz Masykuri Hasan sebagai Qori’ dan Ustad Nur
Syahid sebagai pembaca nasyid.”* Adapun urutan singkat yang dibaca saat

Zikir Saman di Sampurnan ini adalah sebagai berikut:

Pembacaan Tahlil

- Zikir pertama: membaca 4N ‘J‘W *“ minimal 25 kali tanpa nasyid

_ Zikir kedua: membaca « &Y} ‘d\‘i “ minimal 25 kali dengan nasyid

_ Zikir ketiga: membaca « 4N ‘\J‘\\J “ minimal 25 kali terkadang
bernasyid dan tidak, namun dengan lagu yang berbeda dengan zikir
sebelumnya

- Pembacaan ayat suci (QA, Al-Imran, 190-194) oleh qori’

- Kemudian para imam dan jama’ah berdiri dengan lampu dimatikan

agar lebih khusyu’. Berdiri disini adalah tata cara yang dilakukan

dalam Tarekat Tijaniyah,” sedangkan lampu dimatikan adalah tata

dalam Tarekat Sattariyah.’®

 Qomaruddin, Majalah Edisi V/ Juni/ 2017, 83.
7 Kyai Nur Syahid, Wawancara, 25 Oktober 2019.
® K. H. Abdul Koliq, Wawancara, 03 November 2019.
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Dilanjut dengan zikir keempat: membaca “ 4Y) ‘d\‘i “ minimal 25
kali dengan nasyid, namun dengan lagu yang berbeda dengan zikir
sebelumnya

Zikir kelima: membaca “ (> 4 * minimal 25 kali dengan nasyids
Zikir keenam: membaca “933351“ minimal 25 kali dengan nasyid,
yang mana” s “ kembali kepada Allah

Zikir ketujuh: membaca “ 38 }:5“, yang berarti Allah Ya Allah
dengan nasyid.

Zikir kedelapan: membaca . . . .. A, 3A A “ dengan nasyid

Terakhir pembacaan ayat suci (QS, Al-Hasr, 21-24) oleh qori’,

kemudian lampu dinyalakan kembali dan ditutup dengan do’a.”’

Untuk secara rinci proses dan bacaan dalam pelaksanaan Tradisi Zikir

Saman Pondok Pesantren Qomaruddin, dilakukan melalui beberapa proses

secara tertib dimulai dari awal hingga akhir acara, diawali dengan:”®

Pembukaan, oleh pembawa acara.

Sambutan, dari pemangku pondok pesantren.

" Ibid.

8 H. Mukhlas fadli, Wawancara, 28 Januari 2020.
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(Foto Sambutan oleh K. H. Iklil Sholih)

Ceramah, dari sesepuh pondok pesantren

Dilanjut tahlil, yang dibacakan oleh para sesepuh pondok pesantren

diawali dengan kirim do’a Fatihah kepada:

1.

2.

8.

9.

Rasulullah SAW

Para Malaikat

Para sahabat

. Tabiit Tabi’in

. Syaikh Abdul Qodir Al-jailani

Syaikh As-Sammani

. Para Muassis Ma’had Pondok Pesantren Qomaruddin

Para Asatidz Ma’had Pondok Pesantren Qomaruddin

Para pendahulu dan ahli kubur.

Dilanjutkan dengan membaca QS: Al- Ikhlas, Al- Falag, An-Nas,

Al-Fatihah, Al- Baqarah 1-5, dan membaca ayat Kursi,

Setelah itu baru kemudian membaca bacaan zikir pertama,

membaca zikir biasa « 4Y) 1Y * minimal 25 kali tanpa nasyid,



6. Membaca Zikir kedua: “ 4Y) AIY “ minimal 25 kali benasyid,

(Arsip Dokumen Pondok Pesantren Qomaruddin,
bacaan Zikir Saman dan nasyid-nya)
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7. Zikir ketiga: membaca < 4¥) A “ minimal 25 kali terkadang

bernasyid dan tidak, dengan lagu yang berbeda dengan sebelumnya
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(Arsip DokumenPondok Pesantren Qomaruddin,
bacaan Zikir Saman dan nasyid-nya)
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kemudiandilanjut dengan membaca ayat suci QS: Al-Imran ayat
190-194, yang dibawakan oleh Qori’ sesaat sebelum membaca
bacaan Zikir Saman selanjutnya dan lampu dimatikan.

Setelah pembacaan Surat Al-Imran selesai barulah kemudian lampu
diseluruh areal pondok pesantren dimatikan hingga gelap gulita
dengan tanpa adanya penerangan sedikitpun dan seluruh peserta
dimohon untuk berdiri berzikir dengan bacaan selanjutnya. Secara
langsung kini dipimpin oleh Mbah Yik selaku sesepuh penerus dan

pemimpin bacaan ZikirSaman.

(foto dari atas para hadirin dan Mbah Yik memimpin ZikirSaman)
Dokumentasi tim Elektro Universitas Qomaruddin
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10. Semua hadirin berdiri dengan membaca zikir keempat “ AN Uﬁ“

minimal 25 kali dengan nasyid, namun dengan lagu yang berbeda
pula dengan zikir sebelumnya,

1~+ X A0V
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(Arsip Dokumen Pondok Pesantren Qomaruddin,
bacaan Zikir Saman dan nasyid-nya)
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11. Zikir kelima membaca “ (s> 4 “ minimal 25 kali dengan nasyid
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(Arsip DokumenPondok Pesantren Qomaruddin,
bacaan Zikir Saman dan nasyid-nya)
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12. Zikir keenam membaca “533331“ minimal 25 kali dengan nasyid,

13. Zikir ketujuh membaca « A ﬁ“dengan nasyid,
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(Arsip DokumenPondok Pesantren Qomaruddin,
bacaan Zikir Saman dan nasyid-nya)



14. Zikir kedelapan: membaca . . . . . 3A A 3A “ dengan nasyid

(Arsip Dokumen Pondok Pesantren Qomaruddin,
bacaan Zikir Saman dan nasyid-nya)
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15. Setelah selesai, selanjutnya diakhiri dengan membaca QS: Al-hasyr
ayat 21-24 baru kemudian lampu dinyalakan dan para peserta
dipersilakan untuk duduk kembali.

16. Kemudian dilanjutkan dengan membaca Sholawat Nabi SAW,”
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Tasbihdan tahmid (ML@-B\ Olber ot }@.15\ Olw.v), sebanyak

33x,
17. Dan Terakhir ditutup dengan Fatihah, diakhiri dengan Do’a oleh
para Kyai dan Sesepuh Masyayikh Pondok Pesantren Qomaruddin

Sampurnan Bungah Gresik.

7 Dalam buku diba’, 164.
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18. Pembagian berkat kepada para peserta Zikir Saman, dan makan
bersama  (ambengan/  lengseran)®®  sebelum para  peserta

dipersilahkan untuk pulang.

(Foto makan bersama (ambengan/lengseran) seusai acara)
Dokumentasi tim Elektro Universitas Qomaruddin

80 Ambengan atau Lengseran adalah makan bersama dengan membentuk lingkaran yang diisi
dengan maximal lima orang dengan memakai alas lengser atau nampan besar yang berisi dengan
masakan tradisional.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis memaparkan pembahasan dalam penelitian skripsi yang

berjudul “Perkembangan Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren

Qomaruddin Sampurnan Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten

Gresik” maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Tokoh pendiri Tradisi Zikir Saman di Pondok Pesantren
Qomaruddin adalah K. H. Ismail atau biasa dipanggil Mbah Mail,
beliau merupakan pemangku pondok pesantren Qomaruddin ke-6,
yang memangku pada tahun 1902 — 1948 M/ 1320 — 1368 H. dan
K. H. Musthofa Kranji atau biasa dipanggil Mbah Musthofa,
beliau adalah pendiri Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah atau
Pondok Pesantren Kranji 1924 — 1950 M.

Zikir Saman Pondok Pesantren Qomaruddin, berawal dari Kyai
Ismail (1902) yang meminta usulan pada Mbah Musthofa untuk
mengisi kekosongan setelah habisnya kegiatan Pondok Ramadhan
di pesantren. Kyai Musthofa mengusulkan “Zikir Saman”’, dan
akhirnya Mbah Ismail mengiyai dan dilaksanakanlah zikir ini pada
tanggal 21 Ramadhan waktu itu.

Kemudian semenjak pergantian kepengasuan ke menantunya,

Mbah Sholeh Musthofa (1948) Zikir Saman dilaksanakan pada
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malam sebelum hari Raya Idul Fitri. pada masa kepengasuhan ini
juga Zikir Saman ini ditulis oleh Mbah Zubair pada tahun 1950-an
pada kala itu.

pada masa kepengasuhan K. H. Ahmad Muhammad Al-Hammad
(1982) membuat kebijakan untuk melaksanakan zikir ini secara
rutin pada tanggal 29 Ramadhan di Langgar Agung Sampurnan
Bungah dan merutinkan pelaksanaan zikir ini pada malam 10
Dzulhijjah di Masjid Kyai Gede Bungah.

kini K. H. Iklil Sholih (2013 - sekarang), Zikir Saman menjadi
suatu tradisi leluhur yang harus dilestarikan dan dijaga
keberadaanya.

Secara urut dimulai dengan pembukaan, sambutan, ceramabh,

tahlil, kemudian membaca delapan bacaan zikirnya minimal 25x

- —w

(1) « AY) Y “ tanpa nasyid, (2) « 4Y) BJlS] “ bernasyid, (3)

ANV )Y “ bisa bernasyid atau tidak dengan lagu yang berbeda,

dilanjut pembacaan ayat-ayat suci Al-qur’an (surat Al-Imran ayat
190-194) oleh qori’ yang sudah ditentukan para peserta-pun

dimohon berdiri oleh pemimpin zikir, kemudian lampu dimatikan

semua diseluruh area pondok pesantren, (4) AN 41¥° bernasyid
dan lagu yang berbeda lagi, (5) ¢ i 4 * bernasyid, (6) “e}i@}i“
bernasyid, (7) “3! 38“ bernasyid, (8)*. . . . . A A R

bernasyid, hingga diakhiri pembacaan ayat suci Al-qur’an (surat
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Al-Hasr ayat 21-24) oleh qori’ dan lampu dinyalakan kembali
dengan hati yang tenang dan bahagia, dilanjut membaca sholawat
tasbih dan tahmid, dan terakhir pembacaan do’a serta pembagian

berkat dan ambengan (makan bersama).

B. Saran
Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Perkembangan Tradisi Zikir
Saman di Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Desa Bungah
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik” penulis akan menyampaikan
beberapa saran dengan harapan dapat bermanfaat dan berguna sebagaimana
berikut:

1. Dalam perkembanganya di setiap daerah Tradisi Zikir Saman
memiliki ciri budaya, teknik dan tata caranya masing-masing.
Seperti halnya Tradisi Zikir Saman di Bungah Gresik ini menjadi
sebuah tradisi kerohanian dan menjadi suatu tradisi leluhur yang
harus tetap dilestarikan. Dan disitulah peneliti ingin mengulas
sebuah tradisi tersebut karena peneliti ingin menunjukan dan
mengangkat tradisi ini yang harapanya agar lebih berkembang dan
lebih dikenal oleh masyarakat luas. Agar para pembaca mengerti
akan tradisi yang ada di desa Bungah ini baik dari segi sejarah
maupun pengertian, maksud dan tujuan memang memiliki

perbedaan dengan Zikir Saman yang ada di daerah lain.
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2. Semoga tulisan ini menjadi refrensi tambahan khazanah keilmuan di
bidang sejarah perkembangan tradisi di seluruh Nusantara. Dan
semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi semua pembaca agar

menambabh literatur ilmu pengetahuan.

Tidak lupa penulis sampaikan banyak terima kasih kepada seuruh pihak
yang sudah membantu penulis menyelesaikan karya ilmiah ini. Semoga
semua amal baik itu mendapatkan balasan dari Allah SWT, dan semoga
tulisan yang sederhana ini mempunya manfaat bagi kita semua serta

mendapat ridho dari Allah SWT, Amiin.
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